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Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru terutama guru kelas. Pembelajaran daring menjadi salah satu
pembelajaran yang telah diterapkan di MIN 2 Jember dimasa pandemi Covid-19.
Dalam penerapan pembelajaran daring saat ini, tentu saja kompetensi pedagogik
sangat dibutuhkan guru kelas untuk melaksanakan pembelajaran daring dengan
sebaik mungkin.
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana kompetensi
pedagogik guru kelas V dalam menyusun perencanaan pembelajaran pada
pembelajaran daring? 2) Bagaimana kompetensi pedadogik guru kelas V dalam
melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran daring? 3) Bagaimana kompetensi
guru kelas V dalam mengevaluasi pembelajaran pada pembelajaran daring?.
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kompetensi pedagogik
guru kelas V dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis deksriptif.
Penentuan informan menggunakan teknik purposie sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
menggunakan Kondensasi data (Data Condensation), Penyajian data (Data Display),
dan Kesimpulan (Conclusion). Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Penyusunan perencanaan pembelajaran
daring yaitu: a) Guru menyusun alokasi waktu dan kaldik, prota, promes, silabus, dan
RPP. b) Menggunakan RPP darurat Covid-19. c) Penyusunan RPP sama dengan
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan disederhanakan sesuai Permendikbud No. 14
Tahun 2019. 2) Pelaksanaan pembelajaran daring yaitu: a) Pembelajaran daring
diterapkan pada tanggal 16 Maret 2020 Tahun Pelajaran 2019/2020 dan berlanjut di
Tahun Pelajaran 2020/2021 sejak 13 Juli 2020. b) Menggunakan bentuk
pembelajaran daring dan luring. c) Pelaksanaan pembelajaran daring diawali dengan
kegiatan pembiasan, berdo’a. Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan memberikan materi. Dan kegiatan akhir guru memberikan soal
latihan sebagai alat evaluasi.d) Menggunakan media sosialWhatsApp Group. 3)
Evaluasi pembelajaran daring yaitu: a) Guru kelas V selalu melakukan evaluasi
pembelajaran dengan memberikan soal-soal penilaian melalui google form
menggunakan tes tulis dengan soal tipe HOTS. b) Kelebihan pelaksanaan
pembelajaran daring adalah tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, peserta didik
mendapatkan suasana belajar dan pengalaman baru, guru lebih terampil dan kreatif
dalam mempersiapkan pembelajaran, kesehatan guru dan peserta didik tetap terjaga.
c) Sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan kuota internet, orang tua yang
tidak bisa mendampingi dan mengawasi anaknya secara maksimal, tidak semua
peserta didik mampu memahami materi karena keterbatasan penyampaian materi,
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A. Latar Belakang Masalah
Indonesia sedang dilanda bencana wabah virus Covid-19 yang sangat
meresahkan. Covid-19 merupakan sebuah virus yang penularannya sangat
cepat dan sulit untuk mengetahui ciri-ciri orang yang sudah terjangkit virus
ini.1 Dampak adanya virus ini adalah semua sektor di Indonesia mengalami
kelumpuhan, salah satunya adalah sektor pendidikan yang menjadi sektor
terkena dampak wabah ini. Menurut UNESCO tercatat setidaknya 1,5 milyar
anak usia sekolah yang terkena dampak Covid-19 dari 188 negara termasuk
60 juta diantaranya ada di Indonesia.2 Akibat wabah ini semua sekolah-
sekolah di Indonesia harus ditutup dengan tujuan untuk mencegah
penyebaran virus tersebut.
Dengan adanya keputusan dari pemerintah bahwa sekolah harus
ditutup, bukan berarti pembelajaran di Indonesia ditiadakan begitu saja.
Namun, kegiatan pembelajaran masih terus dilakukan berdasarkan surat
edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4
Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat
penyebaran Covid-19, terkait proses belajar menyatakan bahwa belajar dari
rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk
1Hilna Putria, dkk, “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi
COVID-19 Pada Guru Sekolah Dasar di SD Baros Kencana CBM Sukabumi”, Jurnal Basicedu,




memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.3 Dengan keputusan
tersebut diharapkan pendidikan di Indonesia tetap berjalan dengan baik,
sehingga peserta didik masih bisa mendapatkan hak untuk menerima materi
pelajaran walaupun dilakukan dengan sistem pembelajaran yang tidak seperti
biasanya.
Dengan kondisi yang dialami di Indonesia saat ini, guru dituntut
untuk bisa melaksanakan pembelajaran walaupun pembelajaran dilakukan
secara daring atau jarak jauh. Pada era modern sekarang ini seorang guru
memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Tugas
guru tidak hanya memberi pelajaran saja, melainkan guru harus bertanggung
jawab dalam membimbing dan mengarahkan peserta didiknya, sehingga
mampu menciptakan perubahan sikap dan tingkah laku sesuai dengan tujuan
pendidikan di Indonesia. Kemampuan seorang guru menjadi sebuah
keharusan agar mampu mencapai tujuan dalam menciptakan perubahan di
masa depan.
Hal ini juga dijelaskan dalam potongan Firman Allah Swt dalam QS.
Al Mujadilah ayat 11:
            
 
3Ahmad Jayul dan Edi Irwanto, “Model Pembelajaran Daring Sebagai Alternatif Proses Kegiatan
Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi Covid-19”, Jurnal Pendidikan Kesehatan Rekreasi,
Volume 6 Nomor 2, (Juni, 2020): 190.
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Artinya: “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang
beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang
kamu kerjakan.”4
Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa orang-orang yang
mempunyai derajat paling tinggi di sisi Allah adalah orang yang beriman dan
berilmu. Tentu saja seorang guru juga memiliki kedudukan tinggi dalam
agama islam. Karena guru merupakan seseorang yang memiliki ilmu yang
diamalkan untuk mendidik anak-anak di sekolah. Tugas guru tidak hanya
mendidik saja, melainkan juga memberikan ilmu pengetahuan, membimbing,
memberi contoh yang baik bagi anak didiknya.
Seorang guru harus benar-benar memiliki kompetensi yang memadai.
Tidak hanya menguasi materi pelajaran, melaikan guru juga harus menguasai
dan memahami tentang perencanaan pembelajaran, memilih metode yang
tepat serta mampu mengevaluasi. Untuk itu seorang guru harus memenuhi
persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional.5 Hal tersebut sejalan dengan UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen pasal 8 yang berbunyi:
“Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.”6
Kompetensi guru merupakan gambaran tentang kemampuan seorang
guru yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan perilaku guru harus
4Al-Qur’an, 58:11.
5Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 1.
6UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 8.
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dikuasai agar dapat menjalankan tugas secara profesioanal. Dalam
menjalankan tugas sebagai pendidik, ada 4 kompetensi yang harus dimiliki
seorang guru, salah satunya adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi
pedagogik merupakan kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang dimilikinya.7
Dengan hal ini maka pembelajaran akan mudah tersampaikan kepada peserta
didik dan guru mampu mewujudkan pembelajaran yang terarah sesuai dengan
tujuan pendidikan di Indonesia.
Pada masa pandemi saat ini, dengan kompetensi yang telah dimiliki
guru, tentu saja guru sudah mampu melaksanakan pembelajaran walaupun
dilaksanakan secara daring. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran
yang memanfaatkan teknologi multimedia, video, kelas virtual, teks online
animasi, pesan suara, email, telepon konferensi, dan video streaming online
pembelajaran dapat dilakukan secara masih dengan jumlah peserta yang tidak
terbatas, bisa dilakukan secara gratis maupun berbayar.8
Sedangkan menurut Riyana, pembelajaran daring sangat berbeda
dengan pembelajaran seperti biasa, menurutnya pembelajaran daring lebih
menekankan pada ketelitian dan kejelian peserta didik dalam menerima dan
mengolah informasi yang disajikan secara online.9 Jadi dapat disimpulkan
7Imam Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru: Strategi Praktis Mewujudkan Citra Guru
Profesional, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), 135.
8Wahyudi, 191.
9Riyana C, Produksi Bahan Pembelajaran Berbasis Online, (Jakarta: Universitas Terbuka),1.14.
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bahwa, pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang dilakukan
dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang lainnya
seperti telepon seluler dan komputer. Sehingga pembelajaran daring ini
sangatlah berbeda dengan pembelajaran di kelas pada umumnya.
Dalam kegiatan pembelajaran daring/jarak jauh ini, tentu saja seorang
guru harus bisa menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didiknya.
Agar pembelajaran berjalan sesuai dengan indikator dan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan, maka dari itu guru juga harus membuat sebuah
perencanaan yang disesuaikan dengan kondisi pembelajaran secara daring
saat ini.
Di Indonesia sendiri, pembelajaran daring/jarak jauh juga sudah
diterapkan semua jenjang pendidikan dari tingkat dasar hingga perguruan
tinggi. Di Kabupaten Jember sendiri juga sudah menerapkan pembelajaran
daring/jarak jauh di seluruh jenjang pendidikan yang ada. Berdasarkan hasil
wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwasannya peneliti
mendapatkan informasi di MIN 2 Jember sudah menerapkan pembelajaran
daring/jarak jauh ke seluruh jenjang kelas, sejak awal masa pandemi
berlangsung di Indonesia.10 Kegiatan pembelajaran daring/jarak jauh
dirancang dan dilaksanakan sebaik mungkin guna mempersiapkan peserta
didik mampu menerima materi pelajaran dengan baik. Salah satunya, guru
kelas harus bisa memanfaatkan kompetensi pedagogiknya di masa darurat
Covid-19 dengan menggunakan sistem pembelajaran daring saat ini.




Alasan peneliti memilih MIN 2 Jember adalah pembelajaran yang
diterapkan di MIN 2 Jember menggunakan bentuk pembelajaran daring
dengan memanfaatkan media sosial WhatsApp Group sebagai tempat
berinteraksi antara guru dan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran
secara daring. Sementara itu, dari beberapa indikator yang ada dalam
kompetensi pedagogik guru sesuai denganUndang-Undang No. 14 Tahun
2005, tentang Guru dan Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini dapat
dilihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan program belajar
mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar
mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.11 Maka dari itu peneliti
hanya memilih tiga indikator yang dianggap penting dalam melaksanakan
pembelajaran. Tiga indikator tersebut meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
Sedangkan alasan peneliti memilih guru kelas V adalah guru kelas V
dianggap benar-benar tahu dan mampu memberikan informasi terkait fokus
penelitian yang peneliti inginkan. Selain itu, keunikan dari guru kelas V di
MIN 2 Jember adalah selalu melakukan kolaborasi dan berkontribusi
bersama-sama, serta saling membantu satu sama lain dalam melaksanakan
pembelajaran daring. Sebagai contoh dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran, masing-masing guru kelas V membuat soal evaluasi yang




sehingga seringkali soal-soal evaluasi yang dibuat oleh guru kelas VA
dijadikan sebagai soal remidi atau pengayaan di kelas VB.
Dengan menggunakan ketiga indikator tersebut diharapkan peneliti
bisa mengetahui bagaimana penyelengaaraan pembelajaran yang tepat sesuai
dengan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 saat ini. Sehingga
pada penelitian ini, peneliti hanya memfokuskan pada bagaimana kompetensi
pedagogik guru kelas V dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, dan mengevaluasi pembelajaran pada proses pembelajaran
daring/jarak jauh saat ini.
Dengan fokus masalah tersebut maka peneliti dapat mengetahui
bagaimana guru kelas V dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, serta mengevaluasi pembelajaran pada proses pembelajaran
daring di MIN 2 Jember dengan tepat.
Dari pemaparan diatas peneliti akan melakukan penelitiandengan
judul “KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU KELAS PADA
PEMBELAJARAN DARING DI MIN 2 JEMBER.”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka
fokus penelitiannya adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas V dalam menyusun
perencanaan pembelajaran pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember?
2. Bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas V dalam melaksanakan
pembelajaran pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember?
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3. bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas V dalam mengevaluasi
pembelajaran pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian yang hendak dilakukan bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru kelas V dalam menyusun
perencanaan pembelajaran pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember.
2. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru kelas V dalam
melaksanakan pembelajaran pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember.
3. Mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru kelas V dalam
mengevaluasi pembelajaran pada pembelajaran daring di MIN 2 Jember.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah kontribusi yang akan diberikan setelah
penelitian selesai dilaksanakan.12 Manfaat penelitian berupa manfaat teoritis
dan manfaat praktis. Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan
adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambahpengetahuan dan
wawasan tentang kompetensi pedagogik guru kelas dalam merencanakan,




12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember press, 2019), 41.
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai kompetensi pedagogik guru kelas dalam merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran pada pembelajaran
daring di SD/MI sehingga bisa menerapkan dan mengembangkannya
di kemudian hari.
b. Bagi lembaga yang diteliti
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengetahui kompetensi pedagogik guru kelas dalam merencanakan,
melaksanakan, serta mengevaluasi pembelajaran pada pembelajaran
daring di SD/MI, kemudian dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mengembangkan dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran daring yang
selama ini sudah diterapkan.
c. Bagi IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan kajian
kepusakaan yang dapat dikembangkan oleh peneliti-peneliti
selanjutnya.
d. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tinjauan untuk
melakukan pembelajaran secara daring.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi pengertian istilah-istilah penting dalam judul
penelitian agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna atau arti istilah
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yang dimaksud oleh peneliti.13 Istilah yang perlu dijelaskan dalam judul
penelitian ini adalah media pembelajaran benda konkret pada pembelajaran
tematik.
1. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan dasar yang dimiliki guru dalam proses pembelajaran
berlangsung. Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan untuk bisa
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan
mengevaluasi pembelajaran. Sehingga dengan kemampuan tersebut
pembelajaran akan lebih mudah tersampaikan kepada peserta didik.
2. Guru Kelas
Guru kelas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru kelas
VA dan VB yang melaksanakan pembelajaran dengan mengintegrasikan
5 mata pelajaran wajib yaitu IPA, IPS, PKN, Bahasa Indonesia, dan
Matematika.
3. Pembelajaran Daring
Pembelajaran daring dalam penelitian ini adalah pembelajaran
yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka langsung di kelas, dan
dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat
penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer.
Dari definisi diatas yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik
guru kelas pada pembelajaran daringadalah kegiatanyang dilakukan oleh guru
13Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember press, 2017),45.
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kelas VA dan VB dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran daringdengan mengintergrasikan 5 mata pelajaran wajib tanpa
melakukan tatap muka secara langsung dengan peserta didik di MIN 2
Jember.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
laporan hasil penelitian berupa skripsi mulai dari bab pendahuluan hingga
bab penutup. Berikut ini adalah sistematika pembahasan dari penelitian ini.
Bab I: pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.
Bab II: kajian kepustakaan yang memuat penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan kajian teori yang
dijadikan acuan pembahasan dalam skripsi.
Bab III: memuat metode penelitian, yang membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.
Bab IV: penyajian data dan analisis. Bab ini memuat gambaran obyek
penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan temuan yang terdiri
dari uraian Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Pada Pembelajaran Daring Di
MIN 2 Jember. Bab ini merupakan pemaparan data yang didapatkan saat
penelitian, dan menjawab fokus penelitian.
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Bab V: penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang
diperoleh pada saat penelitian dan saran atau tindak lanjut dari penelitian.







Peneliti mencantumkan penelitian terdahulu yang mempunyai
relevansi atau keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini
adalah uraian dari tiga penelitian terdahulu.
a. Penelitian yang dilakukan oleh Marini Septiana, Skripsi, 2017,
“Kompetensi Pedagogik Guru Raudhatul Athfal Sekecamatan Kaliwungu
Kabupaten Semarang Tahun 2017”.1
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Rumusan masalahnya adalah:
1) Apa saja kompetensi pedagogik guru Raudhatul Athfal Sekecamatan
Kaliwungu Kabupaten Semarang Tahun 2017?2
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan kompetensi pedagogik
guru RA Sekecamatan Kaliwungu dapat dilihat dari indikator kompetensi
pedagogik guru sudah tercapai. Upaya meningkatkan yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan para guru dapat terlihat dari perkembangan hasil
wawancara. Berdasarkan data hasil penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pedagogik guru sekecamatan Kaliwungu beragam.3
Ada persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya terdapat dalam
1Marini Septiana, “Kompetensi Pedagogik Guru Raudhatul Athfal Sekecamatan Kaliwungu





pembahasan kompetensi pedagogik guru, serta jenis pendekatan
penelitian. Sedangkan perbedaannya, penelitian dari Marini Septiana lebih
pada kompetensi pedagogik guru saja. Sedangkan penelitian yang akan
dilakukan adalah untuk mengetahui kompertensi pedagogik guru kelas
dalam pembelajaran daring. Perbedaan selanjutnya adalah jenjang sekolah
serta tempat dan waktu penelitian.
b. Penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Tri Murni, Skripsi, 2017,
“Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs.AL-Ikhlas
Korajim Kec. Dolok Merawan Kab. Serdang Bedagai”.4
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Rumusan masalahnya adalah:
1) Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik guru PAI di MTs. Al-
Ikhlas Koraji Kec. Dolok Merawan Kab. Serdang Bedagai ?
2) Bagaimana pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI di MTs.
Al-Ikhlas Koraji Kec. Dolok Kab. Sedang Bedagai ?
3) Apa saja hambatan-hambatan dalam proses pengembangan kompetensi
pedagogik guru PAI di MTs. Al-Ikhlas Koraji Kec. Dolok Kab.
Sedang Bedagai ?5
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 1) Guru PAI
sudah cukup baik dalam menguasai kompetensi pedagogik di MTs. Al-
Ikhlas Korajim Kec Dolok Merawan Kab. Serdang Bedagai. 2) Kepala
sekolah dan guru PAI bekerja sama dengan pengembangan kompetensi
4Mutiara Tri Murni, “Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru PAI di MTs.AL-Ikhlas Korajim




pedagogik guru PAI dengan melakukan pelatihan-pelatihan keguruan,
seperti seminar, workshop, MGMP dan lainnya. 3) Hambatan-hambatan
guru PAI dalam proses pengembangan kompetensi pedagogik, seperti latar
belakang guru, penghasilan guru, sarana dan prasarana yang tidak
memadai, dan kesadaran penuh dari tiap individu.6
Ada persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya terdapat dalam
pembahasan kompetensi pedagogik guru dan jenis penelitian yang
digunakan. Sedangkan perbedaannya terdapat pada jenis pendekatan
penelitian, jenis pelajaran, jenjang pendidikan, serta waktu dan tempat
penelitian. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, jenjang sekolah dasar, serta penelitian
yang akan dilakukan adalah untuk mengetahui kompertensi pedagogik
guru kelas dalam pembelajaran daring
c. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Rahman Nurdin, Skripsi, 2017,
“Penerapan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Massive Open
Online Course (MOOC) di Universitas Ciputra Enterpreunership Online
(UCEO)”.7
Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Rumusan masalahnya adalah:
6Murni, i.
7Irfan Rahman Nurudin, “Penerapan Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Massive Open
Online Course (MOOC) di Universitas Ciputra Enterpreunership Online (UCEO)”, (Skripsi,
Unieversitas Negeri Semarang, 2017),i.
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1) Bagaimana perencanaan Course Online dalam sistem pembelajaran
jarak jauh di UCEO ?
2) Bagaimana pelaksanaan Course Online dalam sistem pembelajaran
jarak jauh di UCEO ?
3) Bagaimana sistem evaluasi pembelajaran Course Online dalam sistem
pembelajaran jarak jauh di UCEO ?8
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perencanaan pembelajaran
dimulai peserta didik melakukan pendaftaran di www.ciputrauceo.com
dengan mengisi form identitas berupa alamat email dan nama depan,
setelah memiliki akun UCEO peserta didik dapat memilih kursus dan
melalukan kegiatan pembelajaran secara online. Departement education
dan Narasumber melakukan penyusunan Silabus, RPP, dan perencanaan
evaluasi pembelajaran untuk setiap tema kursus, sedangkan proses
pembuatan media pembelajaran berupa video pembelajaran oleh bagian
video produksi. 2) Pelaksanaan pembelajaran yang peserta didik
dilaksanakan secara online melalui website UCEO, satu tema kursus
berlangsung 5-6 kali pertemuan, setiap pertemuan untuk kursus yang baru
berlangsung rutin setiap minggunya, setiap pertemuan terdiri dari 4-5
video pembelajaran dan untuk kursus yang telah selesai bisa peserta didik
ikuti secara sekaligus maupun bertahap. Materi pembelajaran berupa PDF
dan artikel yang dapat peserta didik unduh. 3) Evaluasi pembelajaran yang




dan terdapat evaluasi formatif berupa kuis pilihan ganda yang diberikan
pada akhir pembelajaran, evaluasi formatif berupa kuis pilihan ganda
menjadi alat penilaian hasil belajar peserta didik. Peserta didik yang telah
menyelesaikan kuis untuk satu tema kursus berhak mendapatkan sertifikat
digital yang dapat peserta didik unduh di halaman course info.9
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan. Persamaannya adalah pembahasan
mengenai pembelajaran daring/jarak jauh, menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif  kualitatif. Sementara
perbedaannya terletak pada jenjang pendidikan, serta waktu dan tempat
penelitian.
Berikut ini disajikan tabel persamaan dan perbedaan antara
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilaksanakan.
Tabel 2.1.
Persamaan dan Perbedaan Penelitian
No. Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan
1 2 3 4
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akan dilakukan adalah pada
jenjang sekolah dasar.
2. Waktu dan tempat
penelitian.
Dari tabel 2.1 di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
mengenai kompetensi pedagogik guru kelas pada pembelajaran daring
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Namun ada persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dari
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama membahas tentang kompetensi guru dan pembelajaran daring.
Penelitian yang dilakukan oleh Marini Septiana, Mutiara Tri Murni, dan
Irfan Rahman Nurudi sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan terdapat pada jenis pendekatan penelitiannya, jenjang
pendidikan, pokok pembahasan penelitian, serta waktu dan tempat
pelaksanaan penelitian. penelitian yang dilakukan oleh Marini Septian
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dilakukan pada jenjang pendidikan di jenjang pendidikan anak usia dini
(PAUD), dan pembahasan penelitiannya hanya membahas tentang
kompetensi pedagogik guru RA Raudhatul Athfal yang berada di
Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Semarang pada tahun 2017.  Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Mutiara Tri Murni juga menggunakan jenis
pendekatan yang berbeda yaitu fenomenologi, serta jenjang sekolah yang
digunakan adalah pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP/Mts),
dan pembahasan penelitiannya hanya membahas tentang pengembangan
kompetensi guru PAI Mts Al-Ikhlas yang berada di Kecamatan Dolok
Merawan Kabupaten Serdang Bedagai pada tahun 2017. Dan penelitian
yang dilakukan Irfan Rahman Nurudin dilakukan pada jenjang pendidikan
perguruan tinggi (PT), dan pembahasan penelitiannya hanya membahas
mengenai penerapan pembelajaran jarak jauh di Universitas Ciputra
Kabupaten Semarang.
Sesuai dengan persamaan dan perbedaan tersebut, maka penelitian
yang akan dilakukan adalah tentang kompetensi pedagogik guru kelas
pada pembelajaran daring yang menggunakan jenis penelitian kualitatif
dengan jenis pendekatan kualitatif deskriptif pada sekolah dasar yaitu




1. Kompetensi Pedagogik Guru
a. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi berasal dari kata competency (bahasa Inggris)
yang memiliki arti ability (kemampuan), capability (kesanggupan),
profeciency (keahlian), qualification (kecakapan), eligibility
(memenuhi persyaratan), readiness (kesiapan), skill (kemahiran),
adequency (kepadanan).10 Kompetensi adalah kumpulan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang harus dimiliki guru
untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan. kompetensi
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri dengan
memanfaatkan sumber belajar.11
Menurut Usman dalam Febriana (2019), ia menyatakan
bahwa kompetensi adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi
atau kemampuan seseorang, baik kualitatif maupun kuantitatif.12
Menurut Mulyasa dalam Fauzi (2017)mengemukakan bahwa
kompetensi dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian
dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif,
afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.13
10Febriana, Kompetensi, 1-2.
11Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan
Praktik, (Jakarta: Kencana, 2011), 27.
12Febriana, Kompetensi, 2.
13Imron Fauzi, Profesi Keguruan, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 144.
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Dari beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
kompetensi itu sendiri adalah suatu kemampuan seseorang yang
mengkombinasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan sesuai dengan
jenis pekerjaan tertentu.
Guru merupakan seseorang yang memiliki tugas utama
mengajar, membimbing, mengarahkan, dan bertanggung jawab
terhadap perkembangan seluruh potensi peserta didik di sekolah.
Dalam menjalankan tugas sebagai seorang pendidik, maka guru harus
memiliki kemampuan yang menunjang profesinya. Pada era modern
ini guru dituntut untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
wawasan yang dimiliki.
Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2007 Pasal 6 dalam
Kustiawan (2018) menyebutkan bahwa, kedudukan guru dan dosen
sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan sistem
pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta
menjadi warga nregara yang demokratis dan bertanggung jawab.14
Agar pendidikan dapat berlangsung dengan baik, seorang guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat
14Wati Purnawati, Awang Kustiawan, “Implementasi Kompetensi Pedagogik dan Profesional Guru
Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik Peserta Didik”, Indonesian Of Jurnal Education
Management & Administration Review, Volume 2 Nomor 2, (Desember,2018): 301.
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jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.15
Menurut Rina Febriana ia menjelaskan bahwa, kompetensi
guru dapat dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang berwujud tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran.16Dapat
disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan
dan kewenangan yang harus dimiliki oleh guru meliputi,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk mewujudkan tindakan
cerdas dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai
pendidik.
Menjadi seorang guru berarti harus memenuhi persyaratan
dalam penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran meliputi
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
dan kompetensi profesional.17
1) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki
oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan





pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai
potensi yang dimilikinya.18
2) Kompetensi Kepribadian
Dalam Undang-undang Guru dan Dosen dalam Febriana
(2019) dikemukakan kompetensi kepribadian adalah kemampuan
kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa,
serta menjadi teladan peserta didik.19
3) Kompetensi Sosial
Menurut PP No. 19 Tahun 2005 jo PP No. 32 Tahun 2013
Pasal 28 (3) butir d dalam Fauzi (2017), dikemukakan bahwa
yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan guru dari
sebagian masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, orangtua/wali
peserta didik, dan masyarakat sekitar.20
4) Kompetensi Profesional
Kompetensi Profesional yaitu kemampuan yang harus
dimiliki guru dalam peroses pembelajaran. Guru mempunyai
tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa untuk mencapai









b. Pengertian Kompetensi Pedagogik
Kompetensi guru merupakan gambaran tentang kemampuan
seorang guru yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
guru harus dikuasai agar dapat menjalankan tugas secara profesioanal.
Dalam menjalankan tugas sebagai pendidik, ada 4 kompetensi yang
harus dimiliki seorang guru, salah satunya adalah kompetensi
pedagogik.
Menurut PP No. 19 Tahun 2005 jo PP No. 32 Tahun 2013
Pasal 28 (3) butir a dalam Fauzi (2017), dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.22
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005, tentang Guru
dan Dosen dalam Febriana (2019), dikemukakan kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.
Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan seorang guru dalam
merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan




melakukan penilaian.23 Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran.24
Sedangkan menurut PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal
3 ayat 4 dalam Febriana (2019)juga dijelaskan, kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta
didik yang sekurang-kurangnya meliputi:25
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.
Pendidik memiliki latar belakang pendidikan keilmuan
sehingga memiliki keahlian secara akademik dan
intelektual.
2) Pemahaman terhadap peserta didik. Pendidik memiliki
pemahaman akan psikologi perkembangan anak sehingga
mengetahui dengan benar pendekatan yang tepat yang
dilakukan pada anak didiknya. Dengan memiliki
pengetahuan dan pemahaman terhadap latar belakang
pribadi anak sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan
yang dihadapi anak serta menentukan solusi dan
pendekatan yang tepat.
3) Pengembangan kurikulum/silabus. Pendidik memiliki
kemampuan mengembangkan kurikulum pendidikan
nasional yang disesuaikan dengan kondisi spesifik
lingkungan sekolah.
4) Perancangan pembelajaran. Pendidik memiliki kemampuan
merencanakan sistem pembelajaran yang memanfaatkan
sumber daya yang ada. Semua aktivitas pembelajaran dari
awal sampai akhir dapat direncanakan secara strategis,
termasuk antisipasi masalah yang kemungkinan dapat
timbul dari skrenario yang direncanakan.
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Pendidik menciptakan situasi belajar bagi anak yang
kreatif, aktif, dan menyenangkan. Memberikan ruang yang
luas bagi anak untuk dapat mengeksplor potensi dan
kemampuannya sehingga dapat dilatih dan dikembangkan.
6) Pemanfaatan tekhnologi pembelajaran. Dalam
menyelenggarakan pembelajaran, pendidik menggunakan
teknologi sebagai media. Menyediakan bahan ajar dan
23Febriana, Kompetensi, 9.
24Dyah Putri S, dkk, “Evaluasi Kompetensi Pedagogik Guru Pasca Pelatihan Guru Pembelajaran




mengadministrasikan dengan menggunakan teknologi
informasi, serta membiasakan anak menggunakan
teknologi.
7) Evaluasi hasil belajar. Pendidik memiliki kemampuan
untuk mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi
perencanaan, respon anak, hasil belajar anak, metode, dan
pendekatan. Untuk dapat mengevaluasi, pendidik harus
dapat merencanakan penilaian yang tepat, melakukan
pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan
solusi secara akurat.
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Pendidik memiliki
kemampuan untuk membimbing anak, menciptakan wadah
bagi anak untuk mengenali potensinya dan melatih untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimiliki.
Dari beberapa pendapat tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang dimiliki guru
dalam mengelola kegiatan pembelajaran, secara umum meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, membuat perencaan dan
pelaksanaan pembelajaran, melakukan evaluasi hasil belajar, serta
mengembangkan dan mengaktualisasikan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik tersebut.
Secara umum tugas guru dalam kegiatan pembelajaran tidak
akan jauh dengan proses membuat perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, dan melakukan evaluasi setelah
pembelajaran berakhir.
Adapun pengertian perencanaan pembelajaran, pelaksanaan





Perencanaan berasal dari kata “rencana” yang berarti
pengambilan keputusan untuk mencapai tujuan.26 Menurut
George R. Terry dalam Nasution (2017), ia mengatakan bahwa
perencanaan adalah penetapan kegiatan yang harus dilakukan
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu.27
Sedangkan menurut Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa,
perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat
kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai
langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang
terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.28
Dari definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli
tersebut dapat disimpulkan bahwa, perencanaan adalah sebuah
langkah yang diambil sejak awal untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Sedangkan pengertian perencanaan pembelajaran menurut
Wina Sanjaya dalam B. Uno (2016)adalah proses pengambilan
keputusan secara rasional tentang tujuan pembelajaran tertentu
dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang
26Wahyudin Nur Nasution, “Perencanaan Pembelajaran, Tujuan, dan Prosedur”,Jurnal Ittihad,
Volume 1 Nomor 2, (Desember, 2017): 186.
27Nasution, 186.
28Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 2.
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ada.29 Menurut Soekamto dalam B. Uno (2016), ia mengatakan
bahwa perencanaan pembelajaran merupakan suatu proses untuk
menentukan metode pembelajaran manakah yang lebih baik
dipakai guna memperoleh perubahan yang diinginkan pada
pengetahuan dan tingkah laku serta keterampilan peserta didik
dengan materi dan karakteristik peserta didik tertentu.30
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pembelajaran adalah langkah awal yang
dilakukan oleh seorang guru dalam rangka memilih metode yang
tepat untuk mengelola fasilitas dan sumber belajar agar dapat
dimanfaatkan, sehingga mampu mencapai tujuan yang
diharapkan.
Perencanaan pembelajaran memiliki beberapa
karakteristik, antara lain:
Pertama, perencanaan pembelajaran merupakan hasil dari
proses berpikir, artinya suatu perencanaan disusun tidak
asal-asalan akan tetapi disusun dengan mempertimbangkan
berbagai aspek yang mungkin dapat berpengaruh. Kedua,
perencanaan pembelajaran disusun untuk mengubah
perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Ketiga, perencanaan pembelajaran berisi tentang rangkaian
yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan.31
Perencanaan pembelajaran pada dasarnya adalah proses
menerjemahkan kurikulum yang berlaku menjadi program-






dipersiapkan guru sebagai proses penerjemah kurikulum, yaitu: 1)
Menentukan alokasi waktu dan kalender akademis. 2)
Perencanaan program tahunan. 3) Rencana program semester. 4)
Silabus. 5) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).32
Setelah menentukan alokasi waktu dan kalender akademis,
rencana program tahunan, rencana program semester, dan silabus
tentu saja sebelum melaksanakan proses pembelajaran, langkah
selanjutnya yang akan dilakukan guru adalah menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Rencana pelaksanaan pembelajaran sendiri adalah
program yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk setiap proses pembelajaran.33 Menurut Imas
Kurniasih dalam bukunya ia menyatakan bahwa, komponen RPP
yaitu:
Identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester,
materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, penilaian (pembelajaran remidial dan
pengayaan), metode pembelajaran, media pembelajaran,dan
sumber pembelajaran.34
Sedangkan menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah Bab III
Perencanaan Pembelajaran, komponen RPP diantaranya:
32Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Kencana, 2015), 49.
33Sanjaya, 59
34Imas Kurniasih dan Berlin, Revisi Kurikulum 2013. Implementasi Konsep dan Penerapan,
(Yogyakarta: Kata Pena, 2016), 81.
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Identitas sekolah, identitas nama pelajaran atau
tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu,
tujuan pembelajaran, kompetensi inti dan kompetensi dasar,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.35
Sedangkan pada masa pandemi saat ini rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk sementara waktu
mengalami penyederhanaan sesuai dengan Permendikbud No. 14
Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran pada poin ke 3, menyatakan bahwa:
Bahwa dari 13 (tiga belas) komponen RPP yang telah diatur
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah, yang menjadi kompetensi inti adalah
tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan)
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran (assessment)
yang wajib dilaksanakan oleh guru, sedangkan komponen
lainnya bersifat pelengkap.36
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen
dalam menyusun RPP pada Permendikbud No. 22 Tahun 2016
terdiri dari 13 komponen secara utuh dan lengkap, sedangkan pada
masa pandemi Covid-19 ini penyusunan RPP disederhanakan
sesuai dengan Permendikbud No. 14 Tahun 2019 yang hanya
mewajibkan 3 komponen saja untuk dijadikan komponen inti
dalam menyusun RPP yaitu, tujuan pembelajaran, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
35Permendikbud No. 22 Tahun 2016,6-7




Pelaksanaan adalah upaya untuk menjalankan apa yang
telah direncanakan sebelumnya melalui pengarahan dan
permotivasian agar kegiatan dapat bejalan dengan optimal dan
sesuai tujuan yang telah ditetapkan.37Menurut George R. Terry
dalam Lisa (2018), ia menjelaskan bahwa pelaksanaan merupakan
usaha menggerakkan anggota kelompok sedemikian rupa hingga
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran
perusahaan dan sasaran anggota tersebut, oleh karena itu untuk
mencapai sasaran-sasaran tersebut.38
Menurut Westra dalam Hertenti (2019), ia menjelaskan
bahwa pelaksanaan adalah usaha-usaha yang dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana dan kebijakan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan
dan alat-alat yang diperlukan, siapa yang akan melaksanakan,
dimana tempat pelaksanaannya dan kapan waktu dimulainya.39
Dari beberapan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa,
pelaksanaan adalah suatu upaya yang dilakukan untuk
melaksanakan semua rencana yang telah disusun sebelumnya agar
37Nyimas Lisa A, dkk, “Manajemen Program Life Skill Di Rumah Singgah Al-Hafidz Kota
Bengkulu”, Jurnal Pengembangan Masyarakat, Volume 1 Nomor 1, (2018): 7.
38Lisa A, 7.
39Siti Hertanti, dkk, “Pelaksanaan Program Karang Taruna Dalam Upaya Meningkatkan
Pembangunan di Desa Cintaratu Kecamatan Parigi Kabupaten Pangandaran”, Jurnal Moderat,
Volume 5 Nomort 3, (Agustus, 2019): 306.
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kegiatan dapat berjalan secara optimal sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.
Pelaksanaan pembelajaran adalah bentuk implementasi
dari RPP.40 Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
adalah suatu upaya yang dilakukan seorang guru untuk
melaksanakan semua rencana pembelajaran yang telah dibuat
sebelumnya, sehingga kegiatan pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan dalam
pembelajaran berlangsung.
Sesuai dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah pada Bab IV
tentang Pelaksanaan Pembelajaran, komponen dalam
implementasi RPP adalah:
Pertama, kegiatan pendahuluan. Dalam kegiatan
pendahuluan guru wajib menyiapkan peserta didik secara
psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran,
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik secara
kontekstual sesuai manfaat dan materi ajar dalam
kehidupan sehari-hari, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya denga materi
yang akan dipelajari, menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, dan menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Kedua, kegiatan
inti. Pada kegiatan inti menggunakan model pembelajaran,
metode pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber
belajar yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik
dan mata pelajaran. Ketiga, kegiatan penutup. Pada
kegiatan penutup guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok melakukan refleksi untuk
mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan
hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara bersama
40Permendikbud No. 22 Tahun 2016, 11.
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menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari
hasil pembelajaran yang telah berlangsung, memberikan
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian
tugas, dan menginformasikan rencana kegiatan
pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.41
3) Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi adalah suatu kegiatan menilai yang dilakukan
secara sistematik dan terencana untuk mendapatkan informasi
guna pengambilan keputusan.42 Menurut M. Chabib Thoha dalam
Idrus (2019), ia menjelaskan bahwa evaluasi adalah kegiatan yang
terencana untuk mengetahui keadaan objek dengan menggunakan
instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk
memperoleh kesimpulan.43
Menurut Tague Sutclife dalam Lisa (2018), ia mengatakan
bahwa evaluasi adalah bukan sekedar aktivitas spontan dan
incidental melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu
secara sistematis, terencana, dan terarah berdasarkan turunan yang
jelas.44 Sedangkan menurut Arikunto dalam Purnomo (2015), ia
menyatakan bahwa evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan
informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi
41Permendikbud No. 22 Tahun 2016, 11-12.
42Lisa A, “Manajemen”,8.
43Idrus L, “Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume




tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam
mengambil keputusan.45
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa, evaluasi adalah suatu kegiatan menilai yang dilakukan
secara sistematis yang telah terencana untuk memperoleh sebuah
keputusan.
Sedangakan definisi evaluasi pembelajaran adalah proses
untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan kegiatan penilaian atau pengukuran belajar
dan pembelajaran.46
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi
pembelajaran adalah suatu kegiatan akhir untuk kegiatan
penilaian yang dilakukan oleh seorang guru guna memperoleh
sebuah keputusan/kesimpulan yang dilakukan secara sistematis
dan terencana untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
2. Pembelajaran Jarak Jauh
Pembelajaran jarak jauh adalah pendidikan yang pendidik dan
peserta didiknya terpisah dan pembelajarannya menggunakan berbagai
sumber belajar dari mana saja.47 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah
45Herpatiwi dan Eddy Purnomo, “Evaluasi Program English Club Pada Siswa SMP Negeri 9
Kotabumi”, Jurnal FKIP, (Unila, 2015): 2.
46Mahirah B, “Evaluasi Belajar Peserta Didik”,Jurnal Idaarah, Volume 1 Nomor 2, (Desember,
2017): 259.
47Eva Eriani, Reni Amiliya, “Blanded Learning: Kombinasi Belajar Untuk Anak Usia Dini di
Tengah Pandemi”, Jurnal Pendidikan dan Konseling, Volume 03 Nomor 01, (Juni, 2020):13.
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pembelajaran dengan menggunakan sautu media yang memungkinkan
terjadi interaksi antar pengajar dan pembelajar.48
Menurut Hujair pembelajaran jarak jauh adalah suatu proses
konstruksi makna berasal dari beragam informasi yang diperoleh
pembelajar melalui interaksi mandiri dengan beragam sumber belajar baik
secara individu maupun kelompok.49
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah suatu proses interaksi yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik pada tempat dan jarak terpisah
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tanpa bertatap
muka secara langsung dengan menggunakan sumber belajar dan media
tertentu.
Pada pelaksanaan pembelajaran jarak jauh juga terdapat beberapa
keunggulan dan kelemahan. Keunggulan dari pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh, yaitu:
Pertama, dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua
penjuru tanah air dengan kapasitas daya tampung yang terbatas,
karena tidak memerlukan ruang kelas. Guru dan murid tidak perlu
bertatap muka secara langsung dalam ruang kelas, karena yang
digunakan adalah fasilitas komputer yang dihubungkan dengan
internet atau intranet.Kedua, tidak terbatas oleh waktu. Pembelajar
dapat menentukan kapan saja waktu untuk belajar sesuai dengan
ketersedian waktu masing-masing.Ketiga, pembelajar dapat
memilih topik atau bahan ajar sesuai dengan keinginan dan
kebutuhan masing-masing.Keempat, lama waktu belajar juga
tergantung pada kemampuan masing-masing pembelajar.
Maksutnya jika si pembelajar telah mencapai tujuan pembelajaran,
48Anggy Giri P, dkk, “Efektifitas Pembelajaran Jarak Jauh Teradap Pembelajaran Siswa SDIT
Cendekia Purwakarta”, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume XI Nomor 10, (2020):95.




ia dapat menghentikannya dan sebaliknya.Kelima, kesesuain materi
pembelajaran dengan zaman. Mengingat, materi pembelajaran
disimpan dalam komputer, berarti materi mudah diperbarui sesuai
dengan perkembangan iptek.Keenam, pembelajaran jarak jauh ini
dapat dilaksanakan secara interaktif, sehingga menarik perhatian
pembelajar.50
Sedangkan kelemahan dari pelaksanaan pembelajaran jarak jauh,
yaitu:
Pertama, Listrik padam ketika mengakses program pembelajaran
online. Kedua, jaringan internet yang buruk.Ketiga, komitmen
orangtua dan siswa yang tidak menentu.Keempat, anak yang
lambat belajar.Kelima, anak yang tidak konsisten dengan jadwal
belajarnya.
Dalam pembelajaran jarak jauh, pembelajaran daring juga
merupakan salah satu bentuk pembelajaran jarak jauh. Selain
pembelajaran daring, terdapat juga pembelajaran jarak jauh lainnya yaitu
pembelajaran jarak jauh luring.51 Berikut ini adalah bentuk-bentuk dari
pembelajaran jarak jauh (Distance Learning):
a. Pembelajaran Luar Jaringan (Luring)
Pembelajaran merupakan kata belajar yang diberi imbuhan pe
dan diakhiri an, yang berarti pembelajaran adalah sebuah peningkatan
pengetahuan, proses mengingat, dan proses mendapatkan fakta-fakta
atau keterampilan yang dikuasai serta digunakan sesuai kebutuhan.52
Menurut Undang-undang Republik Indonesia  No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Darwis (2017),
50Giri P, “Efektifitas”,96.
51Meda Yuliani, dkk, Pembelajaran Daring Untuk Pendidikan: Teori dan Penerapan, (Yayasan
Kita Menulis, 2020), 87.
52Fatimah dan Ratna Dewi Kartika S, “Strategi Belajar & Pembelajaran Dalam Meningkatkan




menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dan
peserta didik dan sumber belajar yang berlangsung dalam lingkungan
belajar.53
Sedangkan menurut Oemar Hamalik dalam Fakhrurrazi (2018),
ia menjelaskan bahwa pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi (siswa dan guru), material
(buku, papan tulis, kapur dan alat belajar), fasilitas (ruang kelas audio
visual), dan proses yang saling memperngaruhi mencapai tujuan
pembelajaran.54
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses dalam meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Luar jaringan (luring) adalah kebalikan dari dalam jaringan
(daring), luar jaringan sendiri merupakan gabungan dari kata luar dan
jaringan. Luar memiliki arti daerah, tempat, bagian yang bukan
merupakan bagian itu sendiri.55 Sedangkan jaringan memiliki arti
sekelompok komputer dan perangkat terkait yang dihubungkan dengan
fasilitas komunikasi.56
53Aprida Pane dan Muhammad Darwis D, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu
Keislaman, Volume 3 Nomor 2, (Desember, 2017): 337.
54Fakhrurrazi, “Hakikat Pembelajaran yang Efektif”, Jurnal At-Tafkir, Volume XI Nomor 1, (Juni,
2018), 86.
55Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V,
(Kemendikbud RI, 2018).




Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran luar jaringan adalah
suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik untuk mendapatkan
sebuah pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dalam proses
pembelajarannya tidak sama sekali terhubung dengan fasilitas
komunikasi berupa teknologi internet.
Berbeda dengan pembelajaran daring yang menggunakan
akses internet sebagai media pembelajarannya, dalam pembelajaran
luring ini siswa akan dikirimkan media pembelajaran seperti buku,
modul cetak, kaset atau CD melalui pos yang memerlukan waktu untuk
dapat diterima oleh siswa.57 Menurut I Ketut Sudarsana, dkk
menyatakan bahwa, media pembelajaran luring dapat dilaksanakan
melalui televisi, radio, modul belajar mandiri, bahan ajar cetak, dan
alat peraga dari lingkungan sekitar.58
b. Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring)
Berdasarkam surat edaran Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19 dalam
Irwanto (2020),terkait proses belajar menyatakan bahwa belajar dari
rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk
memberikan pembelajaran yang bermakna bagi siswa.59
Dengan keputusan tersebut diharapkan pendidikan di Indonesia
tetap berjalan dengan baik, sehingga peserta didik masih bisa
57Yuliani, Pembelajaran, 87.
58I Ketut Sudarsana, dkk, “COVID-19: Perspektif Pendidikan”, (Yayasan Kita Menulis, 2020),81.
59Irwanto, “Model Pembelajaran”, 190.
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mendapatkan hak untuk menerima materi pelajaran walaupun
dilakukan dengan sistem pembelajaran yang tidak seperti biasanya.
Pembelajaran dalam jaringan atau daring merupakan
pembelajaran memanfaatkan teknologi internet.60 Pembelajaran daring
merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam
jaringan untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas.
Melalui jaringan, pembelajaran dapat diselenggarakan secara masif
dengan peserta yang tidak terbatas. Pembelajaran daring dapat
diselenggarakan dan diikuti secara gratis maupun berbayar.61
Pembelajaran daring merupakan sebuah pembelajaran yang
dilakukan dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat
penunjang lainnya seperti telepon seluler dan komputer.62Sedangkan
menurut Riyana, pembelajaran daring sangat berbeda dengan
pembelajaran seperti biasa, menurutnya pembelajaran daring lebih
menekankan pada ketelitian dan kejeluan peserta didik dalam
menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara online.63
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring adalah pembelajaran dalam jaringan yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam jarak jauh dengan
menggukan media berupa internet dan elektronik, seperti telepon
60Yuliani, Pembelajaran, 87.
61Yusuf, dkk, Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring: Panduan Berstandar Pengembangan
Pembelajaran Daring untuk Pendidikan dan Pelatihan, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2015), 1.
62Putria, “Analisis”, 863.
63Riyana C, Produksi, 1.14.
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seluler, laptop atau komputer, dan sejenisnya yang disajikan secara
online.
Pembelajaran daring berdasarkan waktunya dibagi menjadi dua
yaitu:
Pertama, waktu yang sama atau sinkron. Pembelajaran daring
sinkron adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan di
waktu yang sama. Sebagai contoh pembelajaran yang dilakukan
dengan teknologi video conference. Guru dan siswa dapat
saling bertatap muka melalui video walaupun tidak berada
ditempat yang sama. Pembelajaran daring sinkron mempunyai
keuntungan umpan balik yang cepat. Guru dapat secara
langsung melihat tanggapan siswa terhadap materi yang
diberikan dan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa.
Kedua, waktu yang berbeda atau asinkron. Pembelajaran daring
asinkron merupakan pembelajaran yang tidak memerlukan
waktu yang bersamaan. Sebagai contoh guru mengunggah
(upload) materi dan penugasan yang akan digunakan dalam
pembelajaran menggunakan Learning Management System
atau LMS. Selanjutntya siswa mengakses atau mengunduh
(download) materi tersebut untuk diperlajari dan mengerjakan
penugasan yang diberikan. Pembelajaran daring askinkron
mempunyai keuntungan waktu yang fleksibel sehingga siswa
dapat mengatur sendiri waktu belajarnya.64
Berbeda dengan media yang digunakan pada pembelajaran
luring yang menggunakan media pembelajarannya tanpa mengakses
internet, media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
daring ini mengakses internet dengan menggunakan gadget maupun
laptop melalui beberapa portal dan aplikasi pembelajaran daring.65
Secara umum pembelajaran daring memiliki tujuan dan manfaat dalam
dunia pendidikan. Adapun tujuan dari pembelajaran daring adalah
64Yuliani, Pembelajaran, 87-88.
65Sudarsana, “COVID-19: Perspektif Pendidikan”, 81.
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memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan
(daring) yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau audiens
yang lebih banyak dan luas.66
Sedangkan manfaat dari pembelajaran daring adalah sebagai
berikut:
Pertama, meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan
memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran.
Kedua, meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan
yang bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam
jaringan. Ketiga, menekan biaya penyelenggara pendidikan dan
pelatihan yang bermutu melalui sumber daya bersama.67
Selain tujuan dan manfaat, pembelajaran daring juga memiliki
kelebihan serta kekurangan. Menurut Sari dalam Putria (2020), ia
mengemukakan bahwa kelebihan dari pembelajaran daring yaitu,
pembelajaran daring dapat membangun suasana belajar baru,
pembelajaran daring akan membawa suasana baru bagi peserta didik
yang biasanya belajar di kelas. Suasana yang baru tersebut dapat
menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar.68
Menurut Waryanto dalam Mustakim (2020), ia menjelaskan
bahwa keuntungan dari model pembelajaran daring adalah dapat
digunakan untuk menyampaikan pembelajaran tanpa dibatasi ruang






di internet, dan bahan ajar relatif mudah diperbarui. Selain itu, dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran.69
Menurut beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa,
kelebihan dari pembelajaran daring adalah dapat menciptakan suasana
belajar baru, guru dapat menyampaikan pembelajaran tanpa dibatasi
oleh ruang dan waktu, memanfaatkan berbagai sumber yang ada di
internet dengan bahan ajar relatif mudah diperbarui, memanfaatkan
kemajuan teknologi dan multimedia yang ada, serta mampu
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sedangkan kekurangan dari pembelajaran daring yaitu, anak
sulit untuk fokus pada pembelajaran karena suasana rumah yang
kurang kondusif. Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau
wifi yang menjadi penghubung dalam pembelajaran daring, serta
adanya gangguan dari beberapa hal lain.70 Kekurangan dari
pembelajaran daring menurut Hadisi & Muna dalam Putria
(2020)adalah kurangnya interaksi antara guru dan siswa bahkan antar-
siswa itu sendiri. Kurangnya interkasi ini bisa memperlambat
terbentuknya values dalam proses belajar-mengajar.71
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa, kekurangan
dari pembelajaran daring adalah anak sulit untuk fokus pada
pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif, kurangnya
69Mustakim, “Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi






interkasi antara guru dan peserta didik maupun antar-peserta didik itu
sendiri, keterbatasan kuota internet atau paket internet yang digunakan,
serta terjadinya gangguan dari beberapa hal lainnya.
3. Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Pada Pembelajaran Daring
Menurut Ali Rahmat, ia menyatakan bahwa proses pembelajaran
secara daring menjadi tantangan baru bagi guru dan anak didik di tengah
pandemi Covid-19 seperti sekarang ini. Tantangan tersebut terletak pada
kompetensi guru dalam memanfaatkan TIK untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan anak didik. Kompetensi guru dalam memilih
aplikasi yang efektif untuk menyelenggarakan proses pembelajaran secara
daringmasih mengalami ketimpangan, baik ditinjau dari aspek efektifitas
dan efisiensi maupun kesenjangan ekonomi.72
Disadari atau tidak problem terhadap kompetensi yang dihadapi
oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran daring mengalami dilema.
Masalah teknis penyiapan alat komunikasi  yang intens dan efektif
menjadi faktor penghambat proses pembelajaran daring.73
Adapun problem dari pelaksanaan pembelajaran daring menurut
Ali Rahmat, yaitu:
Pertama, penyediaan kuota internet yang belum memadai. Kedua,
signal yang kurang bagus dan kuat. Ketiga, tidak semua guru
memiliki kompetensi yang memadai untuk memaksimalkan
pembejaran daring setara dengan pembelajaran biasa. Keempat,
tidak semua peserta didik siap melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi yang ditawarkan oleh guru baik karena
72Ali Rahmat, “Kompetensi Guru Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Daring Di Masa
Pandemi Covid-19”, di Bunga Rampai Integrasi Keilmuan Dalam Menghadapi New Normal Pada




faktor kuota, kekuatan dignal, maupun kompetensi anak didik itu
sendiri dalam mengoprasikan aplikasi tersebut.74
Adapun faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan
pembelajaran daring berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hilna, dkk dengan judul “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan
(Daring) Masa Pandemi Covid-19 Pada Guru Sekolah Dasar” dapat
diketahui bahwa:
Faktor pendukung dalam pembelajaran daring diantaranya adalah
handphone, kuota, dan jaringan yang stabil. Faktor pendukung
tersebut dimanfaatkan guru semaksimal mungkin dalam memantau
perkembangan peserta didik melaksanakan pembelajaran daring.
Sedangkan faktor penghambat yang dirasakan guru dalam
pembelajaran diantaranya adalah belum semua peserta didik
memiliki handphone dan masih banyak orangtua yang sibuk
bekerja. Orangtua menjadi seseorang yang sangat penting dalam
pelaksanaan pembelajaran daring, karena orangtua yang secara
langsung terlibat dalam membimbing dan mengawasi peserta didik
dalam pembelajaran. Pemberian motivasi menjadi sangat berarti
bagi peserta didik, hal tersebut dilakukan agar peserta didik
kembali semangat meskipun belajar dari rumah.75
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor
pendukung dari pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya handphone,
kuota, dan jaringan stabil. Dengan adanya faktor pendukung tersebut guru
bisa memantau perkembangan peserta didiknya secara maksimal saat
proses pembelajaran daring berlangsung.
Sedangkan faktor penghambat  dari pelaksanaan pembelajaran





masih banyak orangtua yang sibuk bekerja. Sedangkan orangtua adalah
orang yang secara langsung terlibat dalam membimbing dan mengawasi
peserta didik saat proses pembelajaran secara daring berlangsung. Dan
peran orangtua juga sangat penting untuk memberikan motivasi kepada





A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Ditinjau dari data yang ada, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian yang dipilih adalah jenis penelitian
kualitatif deksriptif. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat
pencandraan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau suatu daerah tertentu.1Jenis penelitian ini dipilih untuk
mendeskripsikan semua bahan penelitian baik dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Penelitian ini memudahkan peneliti mendeskripsikan dari
analisis data yang diperoleh.
Pendekatan kualitatif jenis deskriptif ini tidak lain adalah data yang
terkumpul berupa kata-kata bukan bentuk angka, sehingga dalam penyusunan
laporan penelitian akan tersusun oleh kalimat-kalimat yang sistematis
berdasarkan data-data.
Jenis penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai
“Kompetensi Pedagogik Guru Kelas Pada Pembelajaran Daring di MIN 2
Jember.”
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini merupakan tempat yang dipilih oleh peneliti
untuk melakukan sebuah penelitian sesuai dengan kebutuhan. Lokasi
1Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 75.
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penelitian ini bertempat di MI Negeri 2 Jember. Sekolah ini tepatnya terletak
di Jalan Puger No. 42, Desa Tutul, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember.
Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini
menerapkan pembelajaran secara daring keseluruh jenjang kelas tanpa
terkecuali.
C. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan sumber data denga
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling ini dilakukan dengan
cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan
karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga,
dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.
Sehingga memudahkan peneliti mejelajahi objek atau situasi sosial yang akan
diteliti.2
Dalam penelitian ini subjek penelitian yang terlibat dan mengetahuhi
permasalahan yang diteliti, antara lain:
1. Kepala MINegeri 2 Jember (Dra. Hj. Hindanah, M.Pd.I), selaku pimpinan
yang mengetahui dan bertanggungjawab atas terselenggaranya
pembelajaran daring di MI Negeri 2 Jember.
2. Waka Kurikulum MI Negeri 2 Jember (Sri Kustatik, S.Pd), selaku waka
kurikulum yang bertanggungjawab atas kegiatan pembelajaran. termasuk
kegiatan pembelajaran daring di MI Negeri 2 Jember.




3. Guru kelas V MI Negeri 2 Jember (Sri Kustatik, S.Pd, dan Agus Salim,
MM.Pd), selaku guru kelas V yang melaksanakan pembelajaran secara
daring di MI Negeri 2 Jember.
D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Jember dengan menggunakan
metode-metode sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu kegiatan mengamati secara
langsung subjek penelitian. Metode observasi ini digunakan pada saat
pembelajaran daring berlangsung. Penelitian ini dilakukan guna melihat
bagaimana kompetensi pedagogik guru kelas pada pembelajaran daring.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi
partisipatif yang bersifat pasif.
Observasi partisipatif pasif yaitu peneliti datang dan mengikuti
kegiatan pembelajaran di lokasi penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.3
Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
observasi adalah kondisi objek penelitian, aktivitas pembelajaran daring
melalui WhatsApp Groupdi kelas V MIN 2 Jember, perencanaan
pembelajaran pada pembelajaran daring kelas V di MIN 2 Jember,
pelaksanaan pembelajaran pada pembelajaran daring kelas V di MIN 2
3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), 104-108.
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Jember, dan evaluasi pembelajaran pada pembelajaran daring kelas V di
MIN 2 Jember.
2. Metode Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.4
Wawancara juga merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang
diwawancarai, tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk
dijawab pada kesempatan lain.5
Metode wawancara pada penelitian ini memfokuskan pada kepala
sekolah/madrasah, waka kurikulum, serta guru kelas V MIN 2 Jember.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara semi struktur.
Pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara semi
struktur ini lebih bebas dan bisa berkembang saat wawancara
berlangsung.
Adapun data yang diperoleh yakni tentang kompetensi pedagogik
guru kelas berupa proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran pada pembelajaran daring di
MIN 2 Jember.
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 293-
294.
5Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik,




Selain menggunakan metode observasi dan wawancara, peneliti
juga menggunakan teknik pengumpulan data berupa metode dokumentasi.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang.6 Jadi metode dokumentasi merupakan salah satu cara
untuk mengumpulkan data-data tertentu melalui catatan-catatan, dokumen
penting, serta karya atau gambar yang dimiliki suatu instansi tertentu.
Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan fokus penelitian.
Adapun data yang diperoleh dengan metode dokumentasi adalah
profil MI Negeri 2 Jember, dokumen Rencana Pelaksaan Pembelajara
(RPP), foto atau gambar pelaksanaan pembelajaran daring via whatsapp
group, dokumen bentuk kegiatan evaluasi pembelajaran daring, data
peserta didik/absensi kelas V, dan catatan lapang penelitian.
E. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis berdasarkan data yang telah didapatkan.7 Pada analisis data ini
peneliti menggunakan analisis model Miles, Huberman dan Saldana. Model
ini menggunakan tiga tahap analisis setelah mengumpulkan data (data collect)
yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data display), dan
kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification).8
6Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 240.
7Sugiyono, 132.
8Mattew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis: A Metodhs
Sourcebook, (California: Sage Publications, 2014), 31-33.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
51
1. Kondensasi data (data condensation)
Kondensasi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, menyederhanakan, atau
mentransformasikan data yang muncul dan ditulis dengan menggunakan
catatan kecil, mewawancara, dokumen, dan yang lainnya.9 Kondensasi
data akan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya jika dibutuhkan.
Kondensasi data akan terjadi secara terus-menerus secara kualitatif
dalam sebuah penelitian. Data kondensasi ini adalah bentuk analisis yang
mempertajam, fokus, membuang, dan mengatur data sedemikian rupa
sehingga kesimpulan dapat diambil dan diverifikasi.10
2. Penyajian data (data display)
Penyajian data merupakan langkah kedua setelah melakukan
kondensasi data. Penyajian data ini dapat dilakukan dengan table, grafik,
phi chard, pictogram, dan sejenisnya.11 Dengan penyajian data ini data
dapat tersusun dan mudah dipahami. Selain itu, penyajian data akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, dan mampu
merencanakan kerja selanjutnya dengan mudah berdasarkan apa yang telah
dipahami.
Penyajian data pada penelitian ini yaitu penyajian dalam bentuk
uraian. Dalam tahap ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian yang
9Saldana, 1.
10Saldana, 2.
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 249.
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telah dipilah sesuai kebutuhan agar data yang disajikan sesuai dengan
fokus penelitan.
3. Kesimpulan/verifikasi (conclusion drawing/verification)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini memungkinkan dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan
masalah dalam penelitian kualitatif bisa bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.12
Kesimpulan pada penelitian ini berupa jawaban dari fokus
penelitian. Kesimpulan yang dimaksud adalah hasil yang didapatkan saat
penelitian, kemudian disimpulkan menggunakan referensi yaitu penelitian
terdahulu dan kajian teori.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah usaha yang akan dilakukan peneliti untuk
mendapatkan keabsahan data-data yang diperoleh saat penelitian. Agar
diperoleh data yang absah, maka dilakukan triangulasi sumber dan teknik.13
Meleong menjelaskan triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data ini untuk keperluan pengecekan
atau sebagai perbandingan data.14
Dalam keabsahan data ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.
12Sugiyono, 252.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 189-191.




Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.15 Triangulasi sumber untuk
menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber kemudian data itu dideskripsikan,
dikelompokkan mana pandangan yang sama, mana yang berbeda, dan
mana yang lebih spesifik dari tiga sumber yang telah ada.
Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan
suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dari tiga sumber
data yang ada.16 Triangulasi sumber yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah melakukan wawancara kepada tiga sumber yaitu guru kelas V,
waka kurikulum, dan kepala sekolah/madrasah.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.17
Triangulasi teknik yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Apabila dari ketiga teknik
tersebut terdapat data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih
lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data
mana yang dianggap benar, atau mungkin semua data benar menurut sudut
pandang yang berbeda.






Pada penelitian kualitatif ini, peneliti perlu beberapa tahapan untuk
melakukan sebuah penelitian. Adapun beberapa tahap penelitian yang
dilakukan peneliti, yaitu:
1. Tahap pra penelitian
Pada tahap ini peneliti memilih tempat penelitian, menyusun
rancangan penelitian, menentukan waktu penelitian, mengurus surat
perizinan, menentukan informan, menyusun instrumen pengumpulan data.
2. Tahap pelaksanaan penelitian lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan pemahamam latar belakang dan
tujuan penelitian, memasuki lokasi penelitian, mencari sumber,
mengumpulkan dan menyempurnakan data.
3. Tahap akhir penelitian
Pada tahap ini peneliti mengurus perizinan bahwa telah
selesai melakukan penelitian, menganalisis data yang diperoleh, menyusun




PENYAJIAN  DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil MI Negeri 2 Jember
Madrasah Ibtida’iyah Negeri 2 Jember atau lebih dikenal dengan
MI Negeri Tutul merupakan salah satu MI unggulan yang ada di
kabupaten Jember. MI Negeri 2 Jember terletak di Jalan Puger No. 42
Desa Tutul, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur,
kode pos 68161, dan dengan luas tanah seluruhnya 5.681 m2.
Berdirinya MI Negeri 2 Jember ini bermula pada tahun 1983
dengan nama Madrasah Ibtida’iyah  Bustanul Ulum yang dibagi menjadi
2 yaitu MIBU 1 dan MIBU 2. MIBU 1 inilah yang akhirnya berubah
menjadi MI Negeri 2 Jember yang secara resmi menjadi MI Negeri pada
tahun 1993, yang tepatnya madrasah ini masih dipimpin oleh kepala
madrasah yang bernama Arsin Badri/ NIP. 150153869.
Seiring berjalannya waktu MI Negeri 2 Jember ini berkembang
sangat pesat sampai saat ini. Adapun kepala madrasah setelah
kepemimpinan bapak Arsin Badri diantaranya; Umi Kulsum, A.Md.
(tahun 2002), Heri Susanto, S.Ag. M.Hi. (tahun 2006), Didik Mardianto,
S.Pd. M.Pd. (tahun 2009), dan Dra. Hindanah, M.Pd (tahun 2014 sampai
sekarang).
Visi MI Negeri 2 Jember adalah “Berakhlaqul karimah, unggul
dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek”. Visi tersebut direalisasikan
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
56
dengan beberapa misi yaitu: 1) Melaksanakan pembelajaran sesuai
kurikulum secara intensif, efektif dan efisien. 2) Mengupayakan
terciptanya lingkungan madrsah yang kondusif dan islami. 3)
Membudayakan dan membiasakan perilaku islami dan menanamkan
kepribadian yang berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 4)
Memberikan bekal keterampilan dan membantu mengenali potensi diri
kepada peserta didik dan mengembangkan sikap kemandirian. 5)
Mengembangkan bakat dan  minat di bidang imtaq dan iptek. Dan 6)
Mengakomodir aspirasi masyarakat dan memaksimalkan perannya untuk
turut serta memajukan madrasah.
Sedangkan tujuan dari madrasah yaitu: 1) Mengakomodasi
harapan dan tuntutan masyarakat Balung dan sekitarnya di bidang
pendidikan. 2) Memberikan pelayanan maksimal terhadap proses dan
setiap aktifitas pendidikan. 3) Meningkatkan prestasi akademik siswa. 4)
Menggali dan mengembangkan potensi siwa untuk mencapai prestasi
maksimal di segala bidang. Dan 5) Menumbuhkembangkan kecakapan
dan kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari.
2. Data Guru dan Karyawan
Pada kepemimpinan ibu Dra. Hindanah, M.Pd. ini tenaga Pendidik
dan Kependidikan di MI Negeri 2 Jember adalah guru-guru yang
profesional di  bidangnya dengan lulusan dari perguruan tinggi ternama di
Indonesia. Rata-rata guru dan karyawan di MI Negeri 2 Jember ini
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menyelesaikan pendidikannya hingga S1 sampai S2. Keseluruhan guru
dan karyawan di MI Negeri 2 Jember sebanyak 31 orang (data guru dan
karyawan bisa dilihat di lampiran halaman 135).
Adapun diantaranya guru PNS sebanyak 18 orang dan guru tetap
sebanyak 4 orang. Sedangkan pegawai TU PNS sebanyak 3 orang dan
pegawai tetap sebanyak 6 orang. Hal ini menunjukkan bahwa SDM guru
dan karyawan di MI Negeri 2 Jember sudah sangat baik sesui dengan
bidan keahliannya masing-masing.
3. Data Peserta Didik Kelas V
Jumlah peserta didik kelas V adalah 53. Kelas V di MI Negeri 2
Jember sendiri dibagi menjadi 2 kelas yaitu, kelas VA dan kelas VB.
Yang masing-masing kelas memiliki jumlah peserta didik yang berbeda.
Peserta didik di kelas VA terdiri dari 30 peserta didik, dengan 30 peserta
didik laki-laki dan 10 peserta didik perempuan. Sedangkan pada kelas VB
terdiri dari 28 peserta didik, dengan 10 peserta didik laki-lakidan 18
peserta didik perempuan (data peserta didik kelas V bisa dilihat di
lampiran halaman 136 sampai 137).
B. Penyajian Data dan Analisis
Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data dari
lapngan dengan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, maka
langkah selanjutnya adalah menganalisis data-data yang diperoleh dengan
detail dan kritis untuk mendapat data yang lebih akurat. Penyajian dan
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Analisis data ini perlu dilakukan guna memperkuat penelitian yang telah
dilakukan.
Adapun sajian data yang diperoleh peneliti dalam penelitian, adalah
sebagai berikut:
1. Kompetensi pedagogik guru kelas V dalam menyusun perencanaan
pembelajaran daring di MIN 2 Jember
Sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, seorang guru harus
sudah memiliki sebuah rancangan pembelajaran. Merencanakan
pembelajaran merupakan langkah awal yang harus dilakukan guru
sebelum melaksanakan pembelajaran. Merencanakan pembelajaran
sangat diperlukan agar proses pembelajaran berjalan sesuai dengan
tujuan pendidikan.
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran merupakan
salah satu bentuk kompetensi pedagogik yang harus dimiliki seorang
guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Dengan sebuah rancangan
yang matang, maka akan memudahkan guru dalam melaksanaan
pembelajaran dengan baik. Jika berbicara pembelajaran daring yang
diterapkan di MI Negeri 2 Jember saat ini, tentu saja kegiatan awal yang
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran adalah menyusun
perencanaan pembelajaran terlebih dahulu.
Berikut hasil wawancara perihal adanya perencanaan




Untuk perencanaan pembelajaran secara daring ini otomatis ya
rencana, yang pasti ya membuat rencana, itu pasti rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), acuannya jelas kaldik, program
tahunan, program semester, silabus, kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan esensial materi yg ingin diajarkan apa. RPP nya pun
RPP darurat Covid-19 namanya.1
Hal ini juga ditegaskan oleh Bapak Agus Salim, selaku guru kelas
VB MI Negeri 2 Jember, menyatakan bahwa:
Ya tentu saja sebelum melaksanakan pembelajaran harus membuat
RPP mbak, jika tidak membuat RPP terlebih dahulu pelaksanaan
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Selain pembuatan
RPP juga secara umum dalam perencanaan pasti ada kalender
akademik, prota, promes, silabus, dll. Pada masa pandemi ini,
bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan
adalah RPP darurat istilahnya, RPP Covid yang satu lembar itu,
nanti insya Allah sama dengan bu Sri kelas VA.2
Hal ini juga ditegaskan oleh Ibu Sri Kustatik, selaku Waka
Kurikulum di MI Negeri 2 Jember. Dari hasil wawancara, Ibu Sri Kustatik
menyatakan bahwa:
Sebelum melaksanakan pembelajaran tentu saja guru harus
membuat RPP. Dan sebelum membuat RPP pasti guru ya harus
menyusun kalender akademik, program tahunan mbak, program
semester, silabus, rincian pekan efektif (RPE), rincian hari efektif
(RHE), dan silabus lalu baru bisa membuat RPP yang disesuaikan
dengan kurikulum saat ini dengan acuan tadi itu prota, promes,
baru RPP dapat dibuat sesuai acuan itu tadi. Dalam penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) di masa pandemi ini
sendiri ada penyederhanaan kurikulum mbak, jadi untuk tahun ini
kita menggunakan namanya kurikulum darurat masa pandemi,
sehingga disederhanakanlah kompetensi inti dan kompetensi
dasarnya. Tetapi untuk esensial materi pembelajarannya tetap sama
cuma lebih fokus ke pembelajaran yang ke lingkungan, sehingga
bentuk RPP yang digunakan saat ini mengalami penyederhanaan
sesuai pemendikbud no 14 tahun 2019 tentang penyederhanaan
RPP.3
1Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
2Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
3Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 5 Agustus 2020.
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Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada tiga sumber tersebut
dapat disimpulkan bahwa: 1) Sebelum melaksanakan pembelajaran daring
guru terlebih dahulu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Acuan untuk membuat RPP adalah Kender Akademik, Prota, Promes,
Silabus. 3) Di masa pandemi Covid-19, MI Negeri 2 Jember melakukan
penyederhanaan kurikulum dengan menyederhanakan kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD). 4) Esensial pembelajaran yang digunakan
untuk penyusunan RPP lebih di fokuskan pada pembelajaran lingkungan.
5) Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan di MI
Negeri 2 Jember adalah RPP darurat Covid-19 sesuai dengan
Permendikbud No. 14 Tahun 2019 tentang penyederhanaan Rencanan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Selain melakukan wawancara dengan beberapa sumber terkait
penyusunan perencanaan pembelajaran, peneliti juga melakukan observasi
mengenai RPP yang disusun oleh guru kelas V, RPP yang disusun oleh
guru kelas V adalah RPP yang disederhanakan sesuai Permendikbud No.
14 Tahun 2019 (RPP dapat dilhat di lampiran halaman 131 sampai 134).
Selain itu, peneliti juga memperkuat data dengan melakukan
wawancara untuk mengetahui apa saja komponen RPP yang dibuat oleh
guru kelas V. Berikut adalah hasil wawancara kepada Ibu Sri Kustatik,
selaku guru kelas VA yang menyatakan bahwa:
Untuk komponen RPP sendiri masih sama mbak sesuai dengan
Permendikbud yang wajib itu sebenarnya hanya tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian
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pembelajaran. Tapi untuk komponen yang lainnya juga tidak apa-
apa digunakan.4
Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan Bapak Agus Salim, selaku
guru kelas VB yang menyatakan bahwa:
Untuk RPP yang saya buat insya Allah sama dengan bu Sri mbak,
hanya saja keamarin kan ada himbauan dari pemerintah untuk
menyederhanakan RPP sesuai dengan permendikbud itu, kalau di
permendikbud itu sebenarnya yang wajib ada di RPP itu tujuan,
terus langkah-langkah atau kegiatannya, terus langsung penilaian.
Tapi saya dan bu Sri tetap mencantumkan semuanya, hanya saja
ada yang kami sederhanakan beberapa saja.5
Berdasarkan wawancara, observasi, dan kajian dokumentasi dapat
disimpulkan bahwa: 1) Sebelum membuat RPP guru terlebih dahulu
menentukan kalender akadamik, prota, promes, dan silabus. 2) Membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) darurat Covid-19 sesuai dengan
anjuran Permendikbud No. 14 Tahun 2019 Tentang Penyederhanaan RPP.
3)  Komponen RPP yang digunakan dalam menyusun RPP darurat Covid-
19 di kelas V masih sama dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016,
namun menurut Permendikbud No. 14 Tahun 2019 yang menjadi
kompetensi inti adalah tujuan pembelajaran, langkah-langkah, dan
penilaian.
2. Kompetensi pedagogik guru kelas V dalam pelaksanaan
pembelajaran daring di MIN 2 Jember
Berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran daring yang
diterapkan di MI Negeri 2 Jember, peneliti melakukan observasi dengan
4Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
5Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agusutus 2020.
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mengamati secara langsung pembelajaran daring sejak awal penelitian
melalui Whatsapp Group di kelas VA dan VB pada tanggal 3 Agustus
2020 hingga 29 Agustus 2020. Pelaksanaan pembelajaran daring di kelas 5
dilaksanakan setiap hari mulai dari hari senin-sabtu
(kecuali tanggal merah) mulai pukul 07.00-11.35 WIB, kecuali hari jum’at
hanya sampai pukul 10.00 WIB.6 Dalam pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan secara daring tentu saja guru harus mempersiapkan beberapa hal
yang diperlukan agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar.
Berikut ini adalah hasil wawancara mengenai awal mula
pelaksanaan pembelajaran secara daring dengan Ibu Sri Kustatik, selaku
Waka Kurikulum di MI Negeri 2 Jember, yang menyatakan bahwa:
Pembelajaran daring diterapkan/dilaksanakan dimulai tanggal 13
Juli 2020 sudah pembelajaran daring, tapikan sebelumnya tanggal
16 Maret 2020 kan sudah pandemi dimulai, ya ketika itu
pembelajaran daring mulai pertama kali dilakukan di MI Negeri 2
Jember di semester 2 tahun pelajaran 2019/2020.7
Hal ini juga ditegaskan oleh Ibu Hindanah selaku Kepala Madrasah
di Negeri 2 Jember, yang menyatakan bahwa:
Iya mbak, semua guru di MI Negeri 2 Jember mulai kelas 1 sampai
kelas 6 telah menerapkan/melaksanakan pembelajaran secara
daring. Karena kita sudah tahu sendiri saat ini, di Indonesia sejak
tanggal 16 Maret 2020 sudah dilanda pandemi Covid-19 sehingga
kita harus mematuhi kebijakan pemerintah yang mengharuskan
pembelajaran dilakukan secara daring sampai saat ini.8
Dari hasil wawancara kepada kedua sumber tersebut dapat
disimpulkan bahwa: 1) Awal mula penerapan atau pelaksanaan
6Observasi di MI Negeri 2 Jember, 4 Agustus 2020.
7Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 5 Agustus 2020.
8Hindanah, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 10 Agustus 2020.
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pembelajaran daring di MI Negeri 2 Jember sudah terlaksana sejak awal
pandemi Covid-19 di umumkan di Indonesia yaitu sejak 16 Maret 2020
tepatnya di semester 2 Tahun Pelajaran 2019/2020 dan berlanjut hingga di
Tahun Pelajaran baru 2020/2021 tepatnya sejak tanggal 13 Juli 2020. 2)
Pembelajaran daring di MI Negeri 2 Jember sudah diterapkan di semua
jenjang kelas mulai dari kelas 1 sampai dengan kelas 6.
Dalam penelitian yang peneliti lakukan, peneliti juga melakukan
wawancara kepada masing-masing guru kelas V perihal pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara daring. Berikut adalah hasil
wawancara kepada Ibu Sri Kustatik, selaku guru kelas VA di MI Negeri 2
Jember yang menyatakan bahwa:
Ya iya mbak selalu, daring kan dari rumah menggunakan group
kelas, dari group kelas itulah pembelajaran bisa terlaksana. Namun
di MI Negeri 2 Jember sendiri melakukan pembelajaran secara
kombinasi, jadi tidak hanya daring, tetapi juga secara luring tapi
berkala atau secara bergantian. Kadang anak-anak untuk
mengontrol tugasnya, tugas-tugas itu dikumpulkan ketika luring.
Peserta didik disediakan kertas untuk mengerjakan tugas, dan
kebanyakan tugas luring biasanya lebih untuk pembuatan produk
misalnya ini pembuatan alat peraga pernafasan.9
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Bapak Agus Salim, selaku guru
kelas VB di MI Negeri 2 Jember menyatakan bahwa:
Iya mbak, di MI sini memang programnya secara daring. Namun,
ada beberapa yang luring, yang luar jaringan. Kebetulan kalau
kelasnya pak Agus daring semuanya mampu, karena semuanya
bisa mencakup, terus orangtuanya juga mampu. Artinya untuk hp,
hp sudah memiliki semua tidak ada kesulitan kalau kelas VB kalau
daring bisa dimaksimalkan. Tapi, antara kelas VA dan kelas VB ini
kolaborasi disamakan, jadi nanti ada luring ada daring. Luringnya
itu memberikan tugas produk, jadi anak-anak didatangkan untuk
9Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
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mengerjakan tugas secara luring karena kalau daring anak-anak
kesulitan sehingga menghasilkan produk. Ada tugas tertulis mereka
harus datang sebentar untuk mengerjakan tugas yang dikerjakan
selama satu minggu untuk luar jaringan. Jadi yang daring ya rutin
pakai google form. Jadi disini menggunakan pembelajaran daring
dan menggunakan pembelajaran luring.10
Hal ini juga dikuatkan dengan pernyataan Ibu Sri Kustatik, selaku
Waka Kurikulum yang menyatakan bahwa:
Semua guru kelas disini sudah menerapkan pembelajaran daring
tanpa terkecuali. Dalam pelaksanaan pembelajaran di masa
pandemi ini, guru kelas di MIN sini juga menggunakan bentuk
pembelajaran lain mbak sebagai kolaborasi, yaitu pembelajaran
luring.11
Berdasarkan pemaparan 3 sumber tersebut dapat disimpulkan
bahwa: 1) Pembelajaran yang dilakukan di kelas V MI Negeri 2 Jember
sudah menerapkan pembelajaran secara daring. 2) Pembelajaran yang
dilakukan di MI Negeri 2 Jember menggunakan bentuk pembelajaran
daring dan melakukan kolaborasi dengan melaksanakan pembelajaran
secara luring berkala, jadi mendatangkan peserta didik secara bergantian
karena beberapa alasan tidak semua orang tua mampu secara ekonomi, dan
tidak semua peserta didik memiliki kemampuan mudah memahami materi
jika pembelajaran dilakukan secara daring.
Selain itu, peneliti juga melakukan observasi pada kegiatan
pelaksanaan pembelajaran daring di kelas V melalui Whatsapp Group
masing-masing kelas.
10Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.




Dokumentasi Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Daring kelas VA
Terlihat pada gambar 4.1, Ibu Sri Kustatik selaku guru kelas VA
sedang mempersiapkan pelaksanaan pembelajaran secara daring.12
Gambar 4.2
Dokumentasi Persiapan Pelaksanaan Pembelajaran Daring kelas VB
12Observasi di MI Negeri 2 Jember, 27 Agustus 2020.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
66
Terlihat pada gambar 4.2, Bapak Agus Salim selaku guru kelas
VB juga sedang melakukan persiapan untuk pelaksanaan pembelajaran
secara daring.13
Gambar 4.3
Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Kelas VA
Terlihat pada gambar 4.3, kegiatan awal yang dilakukan oleh guru
kelas VA adalah menyapa peserta didik dengan menanyakan kabarnya,
mengingatkan untuk selalu menjaga kesehatan, mengingatkan untuk
13Observasi di MI Negeri 2 Jember, 26 Agustus 2020.
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memutus rantai penyebaran Covid-19 dengan selalu mematuhi protokol
kesehatan yang telah dianjurkan oleh pemerintah. Dan sebelum
melaksanakan pembelajaran secara daring, guru juga selalu mengingatkan
kegiatan pembiasaan dengan mengawali pembelajaran daring dengan
berdo’a, serta melaksanakan pembiasaan shalat dhuha di rumah masing-
masing.14 Selain itu, guru juga tidak lupa membagikan link absensi secara
online melalui WhatsApp Group untuk diisi oleh peserta didik dengan
mengakses link tersebut, dan guru juga selalu mengingatkan peserta
didiknya dengan membagikan jadwal pelajaran untuk kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan hari itu.15
Gambar 4.4
Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Kelas VB
14Observasi di group kelas VA MI Negeri 2 Jember, 27 Agusutus 2020.
15Observasi di group kelas VA MI Negeri 2 Jember, 27 Agusutus 2020.
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Sedangkan terlihat pada gambar 4.4 sebagai kegiatan awal guru
kelas VB juga tidak lupa untuk menyapa peserta didik dengan selalu
mengingatkan untuk menjaga kesehatan. Sebelum melaksanakan
pembelajaran secara daring, guru kelas VB juga mengingatkan peserta
didiknya untuk melakukan kegiatan pembiasaan dengan mengawali
pembelajaran daring dengan berdo’a, serta melaksanakan pembiasaan
shalat dhuha di rumah masing-masing.16
Selain itu, guru juga membagikan link absensi secara online
melalui WhatsApp Group untuk diisi oleh peserta didik dengan mengakses
link tersebut, dan guru juga tidak lupa untuk selalu mengingatkan  peserta
didiknya dengan membagikan jadwal pelajaran untuk kegiatan
pembelajaran yang akan dilaksanakan hari itu.17
Selain mendapatkan data melalui observasi, peneliti juga
menguatkan dengan hasil wawancara yang telah dilakukan. Berikut hasil
wawancara kepada Ibu Sri Kustatik, selaku guru kelas VA yang
menyatakan bahwa:
Untuk pelaksanaan pembelajaran daring ini sama saja mbak,
layaknya pembelajaran biasa yang kita lakukan sebelum pandemi.
Hanya saja yang membedakan dari pelaksanaannya ini sekarang ya
harus online kan, dalam pelaksanaannya juga ada pendahuluan, inti
dan penutup, sama saja seperti pembelajaran offline ada materi
yang disampaikan, juga ada evaluasi yang dilakukan guru setelak
melaksanakan pembelajaran. Kalau kegiatan pendahuluan ya
biasanya guru menyapa siswa menanyakan kabar, membagikan
link absensi, ya seperti yang samean lihat di group itu. Kalau
kegiatan inti ya saya berikan materi untuk hari ini apa bisanya saya
membagikan video kadang materi yang saya foto dikirim di wa
16Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agusutus 2020.
17Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agusutus 2020.
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untuk bahan materi pembelajaran hari itu. Kalau di kegitan penutup
ya sama mbak sebelumnya saya memberikan soal-soal dalam
bentuk google form sebagai kegiatan evaluasi dan penilaian
pembelajaran dan tidak lupa memberi salam penutup di akhir
pembelajaran. Jadi saya kira sama saja, hanya yang membedakan
kalau sekarang ini semua dilakukan dengan online.18
Hal tersebut juga dipertegas dengan pernyataan Bapak Agus Salim,
selaku guru kelas VB yang menyatakan bahwa:
Pelaksanaan pembelajaran daring di sini hampir sama dengan
pembelajaran pada umumnya mbak, ada pendahuluan sebelum
melaksanakan pembelajaran guru harus menyampaikan apa saja
dulu, baru itu ke inti pembelajaran guru menyampaikan materi
sesuai dengan RPP hari itu kan, ya setelah itu pasti ada penutup
yang nantinya pasti ada evaluasi yang dilakukan guru untuk
menentukan anak-anak ini faham atau tidak dengan pembelajaran
hari ini. Tapi kalau pembelajaran daring ya melakukan semua
kegiatannya ya secara online seperti yang samean lihat di group itu
kan.19
Dalam pelaksanaannya, tentu saja pembelajaran daring juga
membutuhkan sebuah media yang nantinya akan digunakan sebagai alat
komunikasi antara guru dan peserta didik. Dalam hal ini peneliti juga
melakukan observasi dan wawancara perihal media online apa yang biasa
digunakan untuk melakukan interaksi pada pembelajaran secara daring ini.
18Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agusutus 2020.




Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Kelas VA
Pada gambar 4.5 terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
VA, Ibu Sri Kustatik sedang membagikan video pembelajaran dengan
materi tema 2 subtema 2 pembelajaran 2 melalui WhatsApp Group.20




Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Kelas VB
Sedangkan pada gambar 4.6 telihat bahwa guru kelas VB, Bapak
Agus Salim sedang membagikan video pembelajaran dengan materi tema
2 subtema 2 pembelajaran 3 melalui WhatsApp Group.21
Selain mendapatkan data melalui hasil observasi, peneliti juga
memperkuat data melalui hasil wawancara. Berikut adalah hasil
21Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agustus 2020.
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wawancara dari Ibu Sri Kustatik, selaku guru kelas VA yang menyatakan
bahwa:
Media online yang saya gunakan untuk proses interaksi dengan
peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran daring ya
menggunakan whatsapp group mbak, semua informasi dan
penguman apapun disampaikan melalui group itu. Alasan kenapa
memilih media online tersebut ya karena lebih mudah, ya semua
wali murid punya, menggunakan whatsapp itu sekali mengunduh
ya terus, misalkan buka tetep walaupun tidak ada data ketika sudah
di unduh tidak perlu menggunduh lagi. Terus biayanya lebih ringan
kalau youtubekan memakan kuota mengunduhpun memakai kuota,
makanya selain saya berikan lewat whatsapp video ini saya sudah
saya upload dulu di youtube sehingga kumpulan dari bapak-ibu
guru yang membuat videopun ada saya sendiri ini kegiatan kelas
berapa di youtube.22
Hal tersebut dikuatkan dengan pernyataan Bapak Agus Salim,
selaku guru kelas VB yang menyatakan bahwa:
Semua lewat whatsapp group mbak, karena memang lebih mudah
untuk mengaksesnya serta kuota yang digunakan lebih hemat.
Apalagi untuk interaksi kepada peserta didik saat mengirim materi
pembelajaran juga langsung dibagikan saja lewat whatsapp group
ini. Untuk absensi juga langsung bagikan linknya saja anak-anak
bisa langsung mengisi absen dari link yang kita bagikan di
whatsapp group tadi.23
Pernyataan tersebut juga ditegaskan oleh Ibu Hindanah selaku
Kepala MI Negeri 2 Jember, yang menyatakan bahwa:
Sejauh ini semua guru di MI Negeri 2 Jember menggunakan media
online whatsapp group untuk melakukan proses pembelajaran
secara daring mbak. Apapun informasinya semua dibagikan lewat
group tersebut, untuk memberikan materi, materi secara tersirat
ataupu materi dari video, link absensi, link untuk latihan soal, dan
pengumaman lainnya ya sejauh ini masih menggunakan media
onlinenya ya whatsapp itu. Alasan penggunaan media online
whatsapp ini karena mengaksesnya lebih mudah dan tidak ribet
serta tidak banyak memakan kuota internet.24
22Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
23Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
24Hindanah, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 10 Agustus 2020.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada ketiga sumber
tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 1) Pembelajaran secara daring di kelas
V dan seluruh kelas di MI Negeri 2 Jember sejauh ini menggunakan media
online WhatsApp Group karena menggunakan jaringan internet. 2)
Penggunaan media online dengan WhatsApp Group jauh lebih mudah
untuk mengaksesnya. 3) Penggunaan media online dengan WhatsApp
Group juga tidak banyak memakan kuota dan jauh lebih hemat.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan kajian dokumen yang
telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Pelaksanaan
pembelajaran daring pertama kali diterapkan di MI Negeri 2 Jember sejak
awal masa pandemi berlangsung di Indonesia, yaitu pada tanggal 16 Maret
2020 Tahun Pelajaran 2019/2020 hingga berlanjut di Tahun Pelajaran baru
2020/2021 tanggal 13 Juli 2020. 2) Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
menggunakan bentuk pembelajaran daring dan menggunakan kolaborasi
dengan pembelajaran luar jaringan (luring). 3) Pada pelaksanaan
pembelajaran daring di kelas V kegiatan yang dilakukan guru yaitu,
Pertama, kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan pendahuluan guru
menyapa peserta didik dengan menanyakan kabarnya, mengingatkan untuk
selalu menjaga kesehatan, mengingatkan untuk memutus rantai
penyebaran Covid-19 dengan selalu mematuhi protokol kesehatan yang
telah dianjurkan oleh pemerintah. Dan sebelum melaksanakan
pembelajaran secara daring, guru juga selalu mengingatkan kegiatan
pembiasaan dengan mengawali pembelajaran daring dengan berdo’a, serta
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melaksanakan pembiasaan shalat dhuha di rumah masing-masing. Kedua,
kegiatan inti. Pada kegiatan inti guru membagikan materi pembelajaran
berupa video pembelajaran atau materi yang difoto dan dibagikan di group
masing-masing kelas. Ketiga, kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup
guru membagikan soal-soal penilaian dalam bentuk google form untuk
dikerjakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran, dan menutup
pembelajaran dengan selalu memberikan motivasi, dan mengingatkan
untuk melaksanakan shalat dhuhur, serta mengingatkan kegiatan
pembelajaran pada hari berikutnya. 3) WhatsApp Group merupakan media
online yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring karena
menggunakan jaringan internet.
3. Kompetensi pedagogik guru kelas V dalam mengevaluasi
pembelajaran daring di MIN 2 Jember
Selain membuat perencanaan pembelajaran dan melaksanakan
pembelajaran, kegiatan selanjutnya yang pasti akan dilakukan adalah
evaluasi. Kegiatan evaluasi ini bertujuan sebagai tolak ukur yang nantinya
bisa mengetahui pembelajaran yang sudah terlaksana terdapat kekurangan
atau ada hal yang perlu dipertahankan dalam pelaksanaannya. Oleh karena
itu, pada pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan sekarang ini
guru juga harus melakukan evaluasi setelah melaksanakan pembelajaran.
Dari hasil observasi yang dilakukan melalui group kelas, sebagai
bahan untuk melakukan evaluasi pembelajaran daring, guru kelas V
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biasanya memberikan soal-soal penilaian melalui google form setiap
selesai menerima materi yang disampaikan pada masing-masing group.25
Gambar 4.7
Dokumentasi Pemberian Soal Evaluasi Pembelajaran Daring Kelas VA
Terlihat pada gambar 4.7, Ibu Sri Kustatik selaku guru kelas VA
sedang membagikan link soal untuk penilaian dari google form melalui
whatsapp group untuk melakukan evaluasi pembelajaran pada Tema 2 Sub
Tema 2 Pembelajaran 3.26
25Observasi di group kelas V MI Negeri 2 Jember, 26-27 Agustus 2020.




Dokumentasi Pemberian Soal Evaluasi Pembelajaran Daring Kelas VB
Terlihat pada gambar 4.8, Bapak Agus Salim selaku guru kelas VB
juga membagikan link soal dari goole form melalui whatsapp group untuk
melakukan evaluasi pembelajaran pada Tema 2 Sub tema 2 Pembelajaran
2.27
Dari hasil observasi tersebut juga dikuatkan dengan data hasil
wawancara kepada masing-masing guru kelas V. Berikut hasil wawancara
dengan Ibu Sri Kustatik, selaku guru kelas VA yang menyatakan bahwa:
27Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agusutus 2020.
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Setelah melakukan kegiatan pembelajaran tentu saja langkah
selanjutnya ya melakukan evaluasi pembelajaran mbak itu pasti.
Untuk caranya ya itu melalui daring memberikan soal-soal ke
anak-anak pakai google form itu biasanya dikirim ke masing-
masing group kelas, dan setiap pembelajaran itu selalu dibuatkan
soal hanya 3 sampai 4 soal, kadang kami juga menggunakan sistem
kertas ketika pembelajaran luring, evaluasi sub tema sekian, ya
google form itu juga di pakai setiap akhir pembelajaran. Untuk
evaluasi ini ya dilakukan 2 cara tadi mbak, secara daring dengan
memberikan soal-soal melalui goole form, kalau secara luring ya
memberikan bentuk print soal dalam kertas dibagikan ke anak-anak
untuk dikerjakan secara offline. anak-anak diberi soal pada akhir
pembelajaran ya untuk mengukur kemampuan mereka paham atau
tidaknya.28
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Bapak Agus Salim, selaku guru
kelas VB yang menyatakan bahwa:
Tindak lanjutnya ya melakukan evaluasi. Kita juga memberikan
soal-soal lewat google form tadi tapi tidak banyak mbak hanya
beberapa soal saja, selain itu kita juga memberikan soal-soal secara
offline, kalau soal offline secara luring ini ya lebih banyak mbak
dan suruh kerjakan dirumah. Pemberian soal-soal itu digunakan
untuk mengetahui apakah anak-anak faham atau tidak dengan
pembelajaran yang saya sampaikan.29
Dari pemaparan kedua sumber tersebut dapat disimpulkan bahwa:
1) Evaluasi pembelajaran daring dilakukan dengan cara memberikan soal-
soal penelitian dalam bentuk google form. 2) Evaluasi juga dilakukan
dengan memberikan soal-soal offline yang dikerjakan dirumah ketika
pembelajaran luar jaringan (luring) guna mengetahui apakah peserta didik
memahami materi yang telah disampaikan.
28Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
29Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agusutus 2020.
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Selain itu peneliti juga melakukan observasi untuk mengetahui
jenis tes yang digunakan untuk evaluasi pembelajaran daring di masing-
masing kelas.
Gambar 4.9
Dokumentasi Soal Evaluasi Pembelajaran Daring Kelas VA
Terlihat pada gambar 4.9, Ibu Sri Kustatik selaku guru kelas VA
memberikan bentuk tes penilaian tema 2 sub tema 2 pembelajaran 3
dengan menggunakan bentuk tes tulis.30




Dokumentasi Soal Evaluasi Pembelajaran Daring Kelas VB
Terlihat pada gambar 4.10, Bapak Agus Salim selaku guru kelas
VB memberikan bentuk tes penilaian tema 2 sub tema 2 pembelajaran 2
dengan menggunakan bentuk tes tulis.31
Selain melakukan observasi, peneliti juga memperkuat data dengan
melakukan wawancara kepada masing-masing guru kelas. Berikut adalah
hasil wawancara kepada Ibu Sri Kustatik selaku guru kelas VA, yang
menyatakan bahwa:
31Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agustus 2020.
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Saya menggunakan tes tulis mbak, jadi untuk mengevaluasi
pembelajaran, saya biasanya langsung membuat tes berupa soal-
soal yang dikerjakan anak-anak tadi dari google form itu, tapi
biasanya ya ada kalau ada tugas membuat produk ya anak-anak
membuat produk, tapi kalau materinya tidak ada yang membuat
produk ya itu tadi menggunakan tes tulis dengan soal itu tadi.32
Hal tersebut juga ditegaskan oleh bapak Agus Salim selaku guru
kelas VB, yang menyatakan bahwa:
Kalau saya menggunakan tes secara tulis mbak, karena kan
sekarang daring mbak jadi ya tulis untuk sementara ini. Tes
tulisnya ya itu tadi menggunakan soal-soal yang di upload di
google form dan anak-anak langsung mengerjakannya lewat link
yang dikirim tadi itu mbak. Tapi ya tidak semuanya tulis kadang
juga ada yang mengharuskan anak-anak harus membuat sebuah
produk seperti alat pernapasan itu contohnya, nanti hasilnya bisa di
foto dan dikumpulkan saat ada jadwal luring.33
Gambar 4.11
Dokumentasi Soal HOTS Evaluasi Pembelajaran Daring Kelas VA
32Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
33Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agusutus 2020.
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Terlihat pada gambar 4.11, guru kelas VA Ibu Sri Kustatik
menggunakan bentuk soal HOTS pada beberapa butir soal yang dijadikan
sebagai alat evaluasi atau penilaian pada tema 2 subtema 2 pembelajaran
3.34
Gambar 4.12
Dokumentasi Soal HOTS Evaluasi Pembelajaran Daring Kelas VB
Terlihat pada gambar 4.12, guru kelas VB Bapak Agus Salim juga
menggunakan bentuk soal HOTS pada beberapa butir soal yang dijadikan
sebagai alat evaluasi atau penilaian pada tema 2 subtema 2 pembelajaran
3.35
34Observasi di group kelas VA MI Negeri 2 Jember, 27 Agustus 2020.
35Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agustus 2020.
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Dari hasil data yang diperoleh melalui observasi, peneliti juga
memperkuat data dengan melakukan wawancara kepada masing-masing
guru kelas V. Berikut adalah hasil wawancara kepada Ibu Sri Kustatik
selaku guru kelas VA, yang menyatakan bahwa:
Untuk soal-soal yang digunakan ada beberapa yang memakai
HOTS dan ada beberapa yang tidak mbak, tinggal liat dari esensi
materinya.36
Hal ini juga perkuat oleh pernyataan Bapak Agus Salim selaku
guru kelas VB, yang menyatakan bahwa:
Soal-soalnya sendiri biasanya ada beberapa yang HOTS dan tidak
mbak, soalnya kita juga melihat isi materi yang disampaikan itu
tentang apa dulu, tapi sebagai penilaian dan alat evaluasi pasti soal
HOTS itu di  munculkan walaupun hanya satu pasti ada kok.37
Dari pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan di MI
Negeri 2 Jember tentu saja tidak selamanya berjalan dengan lancar, pasti
ada kekurangan dan kelebihan yang terjadi saat pembelajaran berlangsung.
Gambar 4.13
Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Kelas VA
36Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
37Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agusutus 2020.
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Terlihat pada gambar 4.13, peserta didik di kelas VA sudah
berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan pembelajaran daring, sehingga
peserta didik di kelas VA juga mendapatkan pengalaman secara nyata dan
suasana belajar yang baru ketika melaksanakan pembelajaran secara
daring.38
Gambar 4.14
Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Kelas VB
Sama halnya dengan kelas VA, terlihat pada gambar 4.14 peserta
didik di kelas VB juga sudah berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan
pembelajaran daring, sehingga peserta didik di kelas VB juga
38Observasi di group kelas VA MI Negeri 2 Jember, 27 Agustus 2020.
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mendapatkan pengalaman secara nyata dan suasana belajar yang baru
ketika melaksanakan pembelajaran secara daring.39
Selain mendapatkan data dari hasil observasi, peneliti juga
memperkuat data melalui hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan.
Berikut adalah hasil wawancara dari Ibu Sri Kustatik, selaku guru kelas
VA yang menyatakan bahwa:
Kelebihannya pasti ada, memudahkan guru dan peserta didik
dalam melaksanakan pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan waktu,
kesehatan tetap terjaga ya, pembelajaran tetap berlangsung, transfer
ilmu tetap walaupun tidak tatap muka, anak-anak punya
pengalaman baru, suasana belajar baru, terus guru juga lebih
kreatif mbak seperti membuat media video pembelajaran itu.
Sedangkan kendala dan hambatan atau kekurangan dari
pembelajaran daring ya banyak, diantaranya ya kuota internet itu
yang pasti, kuota itu yang utama, orang tua mulai jenuh, kadang
kita tidak tahu siapa yang mengerjakan, kadang anak-anak itu ada
yang sulit memahami iya dan kurang fokus karena kondisi
lingkungan yang berbeda.40
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Bapak Agus Salim selaku guru
kelas VB, yang menyatakan bahwa:
Kalau kelebihannya ya bisa belajar tidak harus diruang kelas, kalau
selain diruang kelas kan pasti anak-anak punya pengalaman baru
dengan adanya pembelajaran daring ini, terus juga suasana belajar
baru tidak hanya diruang kelas saja, guru lebih terampil dalam
memanfaatkan media sosial, dan ada kecenderungan keingintahuan
lebih banyak media sosial itu seberapa jauh sih, bagaimana cara
membuat media video pembelajaran, bagaimana mempelajarai
google form, bagaimana cara mempelajari quiziz, kalau yang sudah
bisa tidak masalah, kalau yang belum bisa ya pengen lah
mempelajarinya. Dan guru juga lebih rajinlah salah satunya mbak.
Sedangkan kekurangannya ya banyak, kekurangannya karena kalau
saya dirumah sudah mengurus anak pasti terganggu untuk
mempersiapkan pembelajaran selanjutnya dan sering bentrok,
39Observasi di group kelas VB MI Negeri 2 Jember, 26 Agustus 2020.
40Sri Kustatik, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
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suasana belajar yang tidak kondusif membuat anak-anak tidak
fokus belajar, banyak wali murid sudah jenuh ingin sekolah
sebenarnya, orang tua banyak terganggu tidak beraktifitas bekerja
harus mendampingi anaknya, hpnya harus terisi kuota, dan anak-
anak kadang banyak yang tidak faham.41
Pernyataan tersebut juga ditegaskan oleh Ibu Hindanah selaku
Kepala Madrasah Negeri 2 Jember, yang menyatakan bahwa:
Secara keseluruhan kalau kelebihan dari pembelajaran daring di
masa pandemi ini ya anak-anak lebih tergaja melalui belajar
dirumah, dari pembelajaran daring yang dilakukan dirumah ini kan
juga termasuk bentuk suasana belajar belajar yang baru mbak,
dengan adanya suasana belajar yang baru tentu saja anak-anak akan
memiliki pengalaman baru juga, biasanya hanya belajar di ruang
kelas di sekolah sekarang berinovasi karena pandemi ini, terus
pembelajarannya bisa dimana saja tidak harus di dalam kelas kan,
guru lebih terampil dan kreatif dalam memanfaatkan media sosial
terutama untuk membuat media video pembelajaran, meskipun
tidak tatap muka pembelajaran masih tetap belangsung meskipun
secara online atau daring. Sedangkan kekurangan dari pelaksanaan
pembelajaran daring terutama keterbatasan ekonomi keluarga yang
tidak selalu ada untuk membeli kuota internet, lingkungan belajar
yang tidak kondusif membuat anak tidak fokus belajar, orang tua
yang tidak semua bisa mendampingi anaknya dalam melaksanakan
pembelajaran, anak-anak juga banyak yang kurang faham karena
keterbatasan penyampaian materi yang diberikan.42
Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara kepada ketiga sumber tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran daring di MI Negeri 2 jember
yaitu: 1) Memberikan kemudahan bagi guru dan peserta didik dengan bisa
belajar tidak dibatasi ruang dan waktu. 2) Peserta didik mendapatkan
suasana belajar baru. 3) Peserta didik mendapatkan pengalaman baru. 4)
41Agus Salim, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 3 Agustus 2020.
42Hindanah, diwawancara oleh Penulis, MI Negeri 2 Jember, 10 Agustus 2020.
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Guru lebih kreatif, terampil, dan lebih rajin dalam mempersiapkan
pembelajaran secara daring. 5) Kesehatan peserta didik tetap terjaga.
Sedangkan kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran daring di
MI Negeri 2 Jember yaitu: 1) Keterbatasan kuota internet. 2) Orang tua
tidak bisa mendampingi dan mengawasi anaknya secara maksimal karena
harus bekerja. 3) Peserta didik yang kurang faham karena keterbatasan
penyampaian materi. 4) Peserta didik sulit fokus dalam melaksanakan
pembelajaran karena kondisi tempat belajar yang tidak kondusif.
Berdasarkan observasi, wawancara, dan kajian dokumen yang
peneliti lakukan, dapat disimpulkan bahwa: 1) Setelah kegiatan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru
kelas V adalah melakukan evaluasi pembelajaran. 2) Cara guru melakukan
evaluasi pembelajaran daring setelah terlaksananya pembelajaran adalah
dengan memberikan soal-soal penilaian melalui google form yang
nantinya dijadikan sebagai alat evaluasi pembelajaran daring. 3) Kegiatan
evaluasi yang dilakukan adalah menggunakan jenis tes tulis. 4) Soal yang
diberikan untuk evaluasi merupakan soal-soal HOTS. 5) Kelebihan dari
pelaksanaan pembelajaran secara daring adalah kegiatan pembelajaran
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, peserta didik mendapatkan suasana
belajar yang baru, peserta didik juga mendapatkan pengalaman belajar
yang baru, guru lebih kreatif, terampil, dan rajin dalam mempersiapkan
pembelajaran daring, serta kesehatan guru dan peserta didik tetap terjaga
di masa pandemi Covid-19. 6) Kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran
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daring adalah keterbatasan kuota internet, tidak semua orang tua bisa
mendampingi dan mengawasi anaknya secara maksimal karena harus
bekerja, tidak semua peserta didik bisa memahami materi yang
disampaikan karena keterbatasan penyampaian materi, dan peserta didik
sulit fokus dalam pelaksanaan pembelajaran karena kondisi tempat belajar
yang tidak kondusif.
C. Pembahasan Temuan
Pembahasan temuan berisi uraian data yang diperoleh dari lapangan
yang sebelumnya telah disajikan dalam bentuk penyajian data. Data-data
tersebut kemudian dibahas secara mendalam dan dikaitkan dengan teori
sesuai dengan fokus penelitian. Berikut hasil temuan dan penjelasannya:
Tabel 4.1
Tabel Temuan Penelitian




kelas V dalam menyusun
perecanaan pembelajaran
daring di MIN 2 Jember
1) Sebelum membuat RPP guru terlebih
dahulu menentukan kalender akadamik,
prota, promes, dan silabus. 2) Membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
darurat Covid-19 sesuai dengan anjuran
Permendikbud No. 14 Tahun 2019 Tentang
Penyederhanaan RPP.  3) Komponen RPP
yang digunakan dalam menyusun RPP
darurat Covid-19 di kelas V masih sama
dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016,
namun ada penyederhanaan dari
Permendikbud No. 14 Tahun 2019 yang





kelas V dalam melaksanakan
pembelajaran daring di MIN
2 Jember
1) Pelaksanaan pembelajaran daring
pertama kali diterapkan di MI Negeri 2
Jember sejak awal masa pandemi
berlangsung di Indonesia, yaitu pada
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No Fokus Penelitian Temuan
tanggal 16 Maret 2020 Tahun Pelajaran
2019/2020 hingga berlanjut di Tahun
Pelajaran baru 2020/2021 tanggal 13 Juli
2020. 2) Pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh menggunakan bentuk pembelajaran
daring dan menggunakan kolaborasi dengan
pembelajaran luar jaringan (luring). 3) Pada
pelaksanaan pembelajaran daring di kelas V
kegiatan yang dilakukan guru yaitu,
Pertama, kegiatan pendahuluan. Pada
kegiatan pendahuluan guru menyapa peserta
didik dengan menanyakan kabarnya,
mengingatkan untuk selalu menjaga
kesehatan, mengingatkan untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19 dengan selalu
mematuhi protokol kesehatan yang telah
dianjurkan oleh pemerintah. Dan sebelum
melaksanakan pembelajaran secara daring,
guru juga selalu mengingatkan kegiatan
pembiasaan dengan mengawali
pembelajaran daring dengan berdo’a, serta
melaksanakan pembiasaan shalat dhuha di
rumah masing-masing. Kedua, kegiatan inti.
Pada kegiatan inti guru membagikan materi
pembelajaran berupa video pembelajaran
atau materi yang difoto dan dibagikan di
group masing-masing kelas. Ketiga,
kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup
guru membagikan soal-soal penilaian dalam
bentuk google form untuk dikerjakan
sebagai bahan evaluasi pembelajaran, dan
menutup pembelajaran dengan selalu
memberikan motivasi, dan mengingatkan
untuk melaksanakan shalat dhuhur, serta
mengingatkan kegiatan pembelajaran pada
hari berikutnya. 3) WhatsApp Group
merupakan media online yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring
karena menggunakan jaringan internet.
3
Kompetensi pedagogik guru
kelas V dalam mengevaluasi
pembelajaran daring di MIN
2 Jember
1) guru kelas V selalu melakukan evaluasi
pembelajaran. 2) cara guru melakukan
evaluasi pembelajaran daring setelah
terlaksananya pembelajaran adalah
denganmemberikan soal-soal penilaian
melalui google form yang nantinya
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No Fokus Penelitian Temuan
dijadikan sebagai alat evaluasi pembelajaran
daring dengan menggunakan jenis tes tulis
dengan soal tipe HOTS. 3) Kelebihan dari
pelaksanaan pembelajaran secara daring
adalah kegiatan pembelajaran tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu, peserta didik
mendapatkan suasana belajar yang baru,
peserta didik juga mendapatkan pengalaman
belajar yang baru, guru lebih kreatif,
terampil, dan rajin dalam mempersiapkan
pembelajaran daring, serta kesehatan guru
dan peserta didik tetap terjaga di masa
pandemi Covid-19. 4) Kekurangan dari
pelaksanaan pembelajaran daring adalah
keterbatasan kuota internet, tidak semua
orang tua bisa mendampingi dan mengawasi
anaknya secara maksimalkarena harus
bekerja, tidak semua peserta didik bisa
memahami materi yang disampaikan karena
keterbatasan penyampaian materi, dan
peserta didik sulit fokus dalam pelaksanaan
pembelajaran karena kondisi tempat belajar
yang tidak kondusif.
Pembahasan penelitian akan disesuaikan dengan fokus penelitian yang
terdapat dalam skripsi ini, pembahasan akan dirinci sesui dengan fokus
penelitian yang telah ditentukan agar dapat menjawab permasalahan yang ada
di dalamnya. Adapun perincian pembahasan ini adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V dalam Menyusun Perencanaan
Pembelajaran Daring Di MIN 2 Jember
Berdasarkan data lapangan yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi di MI Negeri 2 Jember, bahwa kegiatan yang
dilakukan oleh guru kelas V sebelum melaksanakan pembelajaran daring
adalah menyusun perencanaan pembelajaran dengan menentukan
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kalender akademik, program tahunan, program semester, silabus dan RPP
terlebih dahulu.
Hal ini sejalan dengan teori yang menjelaskan bahwa, perencanaan
pembelajaran pada dasarnya adalah menerjemahkan kurikulum menjadi
program-program pembelajaran. Ada beberapa program pembelajaran
yang harus dipersiapkan guru sebagai proses penerjemah kurikulum, yaitu
menentukan alokasi waktu dan kalender akademik, perencanaan program
tahunan, perencanaan program semester, silabus, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).43
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan di MI Negeri 2 Jember adalah
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) darurat Covid-19 sesuai
Permendikbud No. 14 Tahun 2019. Hal ini sejalan dengan Permendikbud
No. 14 Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada poin 3, bahwa dari 13 (tiga belas) komponen
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi
kompetensi inti adalah tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan)




dilaksanakan oleh guru, sedangkan komponen lainnya bersifat
pelengkap.44
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa, komponen rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dicantumkan oleh guru kelas V
masih sama dengan komponen RPP K13 pada Permendikbud No. 22
Tahun 2016, namun ada penyederhanaan dari Permendikbud No. 14
Tahun 2019 yang menjadi kompetensi inti adalah tujuan pembelajaran,
langkah-langkah, dan penilaian. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No.
22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
Bab III Perencanaan Pembelajaran, komponen RPP diantaranya adalah
identitas sekolah, identitas nama pelajaran atau tema/subtema,
kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, dan penilaian hasil belajar.45
Data tersebut juga sejalan dengan Permendikbud No. 14 Tahun
2019 tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
pada poin 3, bahwa dari 13 (tiga belas) komponen rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, yang menjadi kompetensi inti
adalah tujuan pembelajaran, langkah-langkah (kegiatan) pembelajaran,
44Permendikbud No. 14 Tahun 2019, 1.
45Permendikbud No. 22 Tahun 2016,6-7
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dan penilaian pembelajaran (Assessment) yang wajib dilaksanakan oleh
guru, sedangkan komponen lainnya bersifat pelengkap.46
Dan data tersebut juga sejalan dengan pernyataan Kurniasih,
bahwa komponen dari RPP meliputi identitas sekolah, identitas mata
pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan
pembelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran,
penilaian (pembelajaran remidial dan pengayaan), metode pembelajaran,
media pembelajaran, dan sumber pembelajaran.47
Dari data yang telah dipaparkan diatas dan setelah dilakukan
analisis dengan mengkombinasikan antara teori dan temuan yang ada
dilapangan. Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
kelas V dalam menyusun perencanaan pembelajaran daring di MIN 2
Jember yaitu: 1) Menyusun perencanaan pembelajaran meliputi
menentukan alokasi waktu dan kalender akademik, rencana program
tahunan, rencana program semester, silabus, dan RPP. 2) Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan merupakan RPP
sementara darurat Covid-19 di masa pandemi. 3) Komponen penyusunan
RPP sama dengan komponen penyusunan RPP pada Permendikbud No.
22 Tahun 2016, dan mengalami penyederhanaan sesuai Permendikbud
No. 14 Tahun 2019 yang menjadikan kompetensi inti adalah tujuan
46Permendikbud No. 14 Tahun 2019, 1.
47Kurniasih, Revisi Kurikulum 2013, 81.
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pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian
pembelajaran.
2. Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V Dalam Melaksanakan
Pembelajaran Daring Di MIN 2 Jember
Berdasarkan hasil lapangan, pelaksanaan pembelajaran daring
pertama kali diterapkan di MI Negeri 2 Jember adalah sejak awal masa
pandemi berlangsung di Indonesia, yaitu pada tanggal 16 Maret 2020
Tahun Pelajaran 2019/2020 hingga berlanjut di Tahun Pelajaran baru
2020/2021, yaitu sejak tanggal 13 Juli 2020.
Hal ini juga sejalan dengan himbauan pemerintah pada surat
edaran Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) No. 4
Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa
darurat Covid-19, terkait proses pembelajaran menyatakan bahwa belajar
dari rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk
memberikan pembelajaran bermakna bagi siswa.48
Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang
dilakukan di kelas V MI Negeri 2 Jember menggunakan bentuk
pembelajaran dalam jaringan (daring) dan juga mengkolaborasikan
dengan menggunakan bentuk pembelajaran luar jaringan (luring). Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa dalam pembelajaran jarak
jauh, pembelajaran daring juga merupakan salah satu bentuk
48 Jayul, “Model Pembelajaran Daring”, 190.
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pembelajaran jarak jauh. Selain pembelajaran daring, terdapat juga
pembelajaran jarak jauh lainnya yaitu pembelajaran jarak jauh luring.49
Dari hasil penelitian di lapangan, 3) Pada pelaksanaan
pembelajaran daring di kelas V kegiatan yang dilakukan guru yaitu,
Pertama, kegiatan pendahuluan. Pada kegiatan pendahuluan guru
menyapa peserta didik dengan menanyakan kabarnya, mengingatkan untuk
selalu menjaga kesehatan, mengingatkan untuk memutus rantai
penyebaran Covid-19 dengan selalu mematuhi protokol kesehatan yang
telah dianjurkan oleh pemerintah. Dan sebelum melaksanakan
pembelajaran secara daring, guru juga selalu mengingatkan kegiatan
pembiasaan dengan mengawali pembelajaran daring dengan berdo’a, serta
melaksanakan pembiasaan shalat dhuha di rumah masing-masing. Kedua,
kegiatan inti. Pada kegiatan inti guru membagikan materi pembelajaran
berupa video pembelajaran atau materi yang difoto dan dibagikan di group
masing-masing kelas. Ketiga, kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup
guru membagikan soal-soal penilaian dalam bentuk google form untuk
dikerjakan sebagai bahan evaluasi pembelajaran, dan menutup
pembelajaran dengan selalu memberikan motivasi, dan mengingatkan
untuk melaksanakan shalat dhuhur, serta mengingatkan kegiatan
pembelajaran pada hari berikutnya.
Hal tersebut sejalan dengan Permendikbud No. 22 Tahun 2016
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah pada Bab IV
49Yuliani, Pembelajaran Daring, 87.
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tentang Pelaksanaan Pembelajaran, komponen dalam implementasi RPP
yaitu Pertama, kegiatan pendahuluan. Dalam kegiatan pendahuluan guru
wajib menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran, memberikan motivasi belajar kepada peserta didik
secara kontekstual sesuai manfaat dan materi ajar dalam kehidupan
sehari-hari, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan
pengetahuan sebelumnya denga materi yang akan dipelajari, menjelaskan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan menyampaikan cakupan
materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Kedua, kegiatan inti.
Pada kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Ketiga, kegiatan
penutup. Pada kegiatan penutup guru bersama peserta didik baik secara
individu maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi
seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh
untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun
tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran,
melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, dan
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya.50
50Permendikbud No. 22 Tahun 2016,11-12.
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, media online WhatsApp
Group merupakan media online yang digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran daring di kelas V karena menggunakan jaringan internet.
Hal ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa berbeda dengan
media yang digunakan pada pembelajaran luring yang menggunakan
media pembelajarannya tanpa mengakses internet, media pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran daring ini mengakses internet
dengan menggukan gadget maupun laptop melalui beberapa portal dan
aplikasi pembelajaran daring.51
Dari data yang telah dipaparkan diatas dan setelah dilakukan
analisis dengan mengkombinasikan antara teori dan temuan yang ada
dilapangan. Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
kelas V dalam melaksanakan pembelajaran daring di MIN 2 Jember yaitu:
1) Pelaksanaan pembelajaran daring pertama kali diterapkan di MI Negeri
2 Jember adalah sejak awal masa pandemi berlangsung di Indonesia, yaitu
pada tanggal 16 Maret 2020 Tahun Pelajaran 2019/2020 hingga berlanjut
di Tahun Pelajaran baru 2020/2021, yaitu sejak tanggal 13 Juli 2020. 2)
Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh yang diterapkan di di kelas V MI
Negeri 2 Jember menggunakan bentuk pembelajaran dalam jaringan
(daring) dan juga mengkolaborasikan dengan menggunakan bentuk
pembelajaran luar jaringan (luring). 3) Pada pelaksanaan pembelajaran
daring di kelas V kegiatan yang dilakukan guru yaitu, Pertama kegiatan
51Yuliani, Pembelajaran Daring, 87-88.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
97
pendahuluan. Pada kegiatan pendahuluan guru menyapa peserta didik
dengan menanyakan kabarnya, mengingatkan untuk selalu menjaga
kesehatan, mengingatkan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19
dengan selalu mematuhi protokol kesehatan yang telah dianjurkan oleh
pemerintah. Dan sebelum melaksanakan pembelajaran secara daring, guru
juga selalu mengingatkan kegiatan pembiasaan dengan mengawali
pembelajaran daring dengan berdo’a, serta melaksanakan pembiasaan
shalat dhuha di rumah masing-masing. Kedua, kegiatan inti. Pada kegiatan
inti guru membagikan materi pembelajaran berupa video pembelajaran
atau materi yang difoto dan dibagikan di group masing-masing kelas.
Ketiga, kegiatan penutup. Pada kegiatan penutup guru membagikan soal-
soal penilaian dalam bentuk google form untuk dikerjakan sebagai bahan
evaluasi pembelajaran, dan menutup pembelajaran dengan selalu
memberikan motivasi, dan mengingatkan untuk melaksanakan shalat
dhuhur, serta mengingatkan kegiatan pembelajaran pada hari berikutnya.
4) WhatsApp Group merupakan media online yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring karena menggunakan jaringan internet.
3. Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V Dalam Mengevaluasi
Pembelajaran Daring Di MIN 2 Jember
Dari hasil penelitian di lapangan, setelah melakukan kegiatan
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran, langkah yang
dilakukan guru kelas V adalah mengevaluasi pembelajaran. Hal ini
sejalan dengan teori bahwa evaluasi pembelajaran adalah proses untuk
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menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan dengan
kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran.52
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, guru kelas V selalu
melakukan evaluasi pembelajaran, dan cara guru melakukan evaluasi
pembelajaran daring setelah terlaksananya pembelajaran adalah dengan
memberikan soal-soal penilaian melalui google form yang nantinya
dijadikan sebagai alat evaluasi pembelajaran daring dengan menggunakan
jenis tes tulis dengan soal tipe HOTS.
Hal ini sejalan dengan teori tentang kompetensi pedagogik dalam
melakukan evaluasi hasil belajar. Pendidik memiliki kemampuan untuk
mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan meliputi perencanaan, respon
anak, hasil belajar anak, metode, dan pendekatan. Untuk mendapat
mengevaluasi, pendidik harus dapat merencanakan penilaian yang tepat,
melakukan pengukuran dengan benar, dan membuat kesimpulan dan
solusi secara akurat.53
Dari hasil data yang didapatkan lapangan, dalam pelaksanaan
pembelajaran daring memiliki kelebihan yaitu, dalam pelaksanaan
pembelajaran daring kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu, peserta didik mendapatkan suasana belajar yang
baru, peserta didik mendapatkan pengalaman belajar baru, guru lebih
kreatif dan terampil serta rajin dalam mempersiapkan pembelajaran daring,




juga kesehatan guru dan peserta didik tetap terjaga di masa pandemi
Covid-19.
Hal tersebut sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa,
kelebihan dari pembelajaran daring yaitu, membangun suasana belajara
baru, pembelajaran daring akan membawa suasana baru bagi peserta didik
yang biasanya belajar di kelas. Suasana baru tersebut dapat menumbuhkan
antusias peserta didik dalam belajar.54 Selain itu, pembelajaran daring
digunakan untuk menyampaikan pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan
waktu, dapat menggunakan berbagai sumber yang tersedia di internet, dan
bahan ajar relatif mudah diperbarui, serta pembelajaran daring dapat
meningkatkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran.55
Dari hasi penelitian lapangan yang dilakukan, dalam pelaksanaan
pembelajaran juga memiliki kekurangan yaitu, keterbatasan kuota internet,
tidak semua orangtua bisa mendampingi dan mengawasi anaknya secara
maksimal karena harus bekerja, tidak semua peserta didik mampu
memahami materi yang disampaikan karena keterbatasan penyampaian
materi, dan peserta didik sulit fokus dalam melaksanakan pembelajaran
karena kondisi tempat pembelajaran yang tidak kondusif.
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori bahwa kekurangan
dari pelaksanaan pembelajaran daring yaitu, keterbatasan kuota internet
atau paket internet atau wifi yang menjadi penghubung dalam
54Putria,“Analisis”, 864.
55Mustakim, “Efektivitas Pembelajaran”, 7.
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pembelajaran daring, dan adanya gangguan dari beberapa hal lain.56 Selain
itu, kekurangan dari pembelajaran daring adalah kurangnya interaksi
antara guru dan siswa bahkan antar-siswa itu sendiri, sehingga dengan
kurangnya interaksi ini bisa memperlambat terbentuknya values dalam
proses belajar-mengajar.57
Dari data yang telah dipaparkan diatas dan setelah dilakukan
analisis dengan mengkombinasikan antara teori dan temuan yang ada
dilapangan. Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru
kelas V dalam mengevaluasi pembelajaran daring di MIN 2 Jember yaitu:
1) Setelah melakukan kegiatan perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan
pembelajaran, langkah yang dilakukan guru kelas V adalah mengevaluasi
pembelajaran. 2) cara guru dalam mengevaluasi pembelajaran adalah
dengan memberikan soal-soal penilaian dari google form yang nantinya
digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran daring guna mengetahui
apakah peserta didik memahami materi yang telah disampaikan. 3)
Kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran daring yaitu, dalam pelaksanaan
pembelajaran daring kegiatan pembelajaran yang dilakukan tidak dibatasi
oleh ruang dan waktu, peserta didik mendapatkan suasana belajar yang
baru, peserta didik mendapatkan pengalaman belajar baru, guru lebih
kreatif dan terampil serta rajin dalam mempersiapkan pembelajaran daring,
juga kesehatan guru dan peserta didik tetap terjaga di masa pandemi





yaitu, keterbatasan kuota internet, tidak semua orangtua bisa mendampingi
dan mengawasi anaknya secara maksimal karena harus bekerja, tidak
semua peserta didik mampu memahami materi yang disampaikan karena
keterbatasan penyampaian materi, dan peserta didik sulit fokus dalam







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukakan dengan menyajikan
data dan dilanjutkan dengan menguraikan hasil data secara teoritis maupun
praktis, maka dari itu dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kompetensi pedagogik guru kelas V dalam menyusun perencanaan
pembelajaran daring yaitu: a) Menyusun alokasi waktu dan kalender
akademik, rencana program tahunan, rencana programsemester, silabus,
dan RPP. b) Menggunakan RPP darurat Covid-19. c) Komponen
penyusunan RPP sama denganPermendikbud No. 22 Tahun 2016 dan
disederhanakan sesuai Permendikbud No. 14 Tahun 2019.
2. Kompetensi pedagogik guru kelas V dalam melaksanakan pembelajaran
daring yaitu: a) Pembelajaran daring diterapkan di MI Negeri 2 Jember
pada tanggal 16 Maret 2020 Tahun Pelajaran 2019/2020 hingga berlanjut
di Tahun Pelajaran 2020/2021sejak 13 Juli 2020. b) Bentuk pembelajaran
yang digunakan adalah pembelajaran daring dan pembelajaran luring. c)
Pelaksanaan pembelajaran daring di kelas V diawali dengan pembiasaan,
berdo’a dan menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan materi pada
kegiatan inti, memberikan soal-soal latihan sebagai alat evaluasi di akhir




3. Kompetensi pedagogik guru kelas V dalam mengevaluasi pembelajaran
daring yaitu: a) guru kelas V selalu melakukan evaluasi
pembelajarandengan memberikan soal-soal penilaian melalui google form
menggunakan tes tulis dengan soal tipe HOTS. b) Kelebihan dari
pelaksanaan pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran tidak
dibatasi oleh ruang dan waktu, peserta didik mendapatkan suasana belajar
dan pengalaman baru, guru lebih terampil dan kreatif dalam
mempersiapkan pembelajaran, kesehatan guru dan peserta didik tetap
terjaga. c) Sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan kuota internet,
orang tua yang tidak bisa mendampingi dan mengawasi anaknya secara
maksimal, tidak semua peserta didik mampu memahami materi karena
keterbatasan penyampaian materi, dan peserta didik sulit fokus karena
tempat pembelajaran yang tidak kondusif.
B. Saran-saran
1. Bagi Guru Madrasah Ibtida’iyah Negeri 2 Jember
Diharapkan bisa memaksimalkan pembelajaran daring dengan
melakukan inovasi-inovasi terbaru sehingga pembelajaran daring tidak
terlihat monoton.
2. Bagi penelitian selanjutnya
Diharapkan memiliki pedoman dan panduan secara sistematis
dalam melakukan penelitian mengenai penelitian terkait di lokasi berbeda,
mampu mengembangkan dengan memberikan solusi dari kekurangan
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c. Guru Kelas VA
d. Guru Kelas VB
2. Observasi
3. Dokumentasi
1. Jenis Penelitian :
kualitatif deskriptif







4. Teknik analisis data :
a. Kondensasi Data
b. Penyajian Data








Di MIN 2 Jember?
2. Bagaimana Kompetensi















1. Wawancara kepada kepala MIN 2 Jember
1) Sejak kapan pembelajaran daring mulai diterapkan/dilaksanakan di
MI Negeri 2 Jember?
2) Media online apa yang biasa digunakan oleh guru MIN 2 Jember
dalam melaksanakan pembelajaran secara daring ?dan kenapa guru
memilih media onlin tersebut ?
3) Apakah ada kelebihan dan kekurangan yang dirasakan dalam
melaksanakan pembelajaran secara daring?
2. Wawancara kepada Waka Kurikulum
1) Sejak kapan pembelajaran daring mulai diterapkan/dilaksanakan di
MI Negeri 2 Jember ?
2) Apa yang biasa guru lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran
daring ?
3) Apakah semua guru kelas menerapkan pembelajan daring? apakah
ada bentuk pembelajaran lain yang dilakukan oleh guru kelas
selain pembelajaran daring ?
3. Wawancara kepada Guru kelas 5 MIN 2 Jember
1) Apa yang biasa guru lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran
daring ?
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2) Apa saja komponen RPP yang dicantumkan pada RPP yang dibuat
?
3) Apakah guru kelas V selalu melaksanakan pembelajaran daring ?
apakah tidak ada bentuk pembelajaran lainnya ?
4) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di kelas V ?
5) Media online apa yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran
daring ? dan kenapa guru memilih media onlin tersebut ?
6) Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan setelak melaksanakan
pembelajaran daring ?
7) Apa saja kelebihan dan kekurangandari pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan secara daring ?
B. Pedoman Observasi
1. Guru membuat RPP
2. Guru melakukan kegiatan pendahuluan
3. Guru melakukan kegiatan inti
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan materi
pembelajaran secara daring
5. Peserta didik berpartisipasi aktif dalam pembelajaran daring
berlangsung
6. Peserta didik mempereloh pengalaman belajar secara nyata dengan
suasana pembelajaran secara daring




1. Dokumen Rencana Pelaksaan Pembelajara (RPP)
2. Foto atau gambar pelaksanaan pembelajaran daring
3. Data peserta didik kelas 5
4. Cacatan lapang penelitian





Nama : Dra. Hindanah, M.Pd.
Pekerjaan : Kepala Madrasah
Nama Sekolah : MIN 2 Jember
Alamat Sekolah : Jalan Puger No. 42, Desa Tutul,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember
Hari/ Tanggal Wawancara : Senin, 10 Agustus 2020
Pewawancara : Luvita Wahyuning Putri
Hasil Wawancara
Tanya :Sejak kapan pembelajaran daring mulai diterapkan/dilaksanakan di
MI Negeri 2 Jember ?
Jawab :Iya mbak, semua guru di MI Negeri 2 Jember mulai kelas 1 sampai
kelas 6 telah menerapkan/melaksanakan pembelajaran secara daring.
Karena kita sudah tahu sendiri saat ini, di Indonesia sejak tanggal 16
Maret 2020 sudah dilanda pandemi Covid-19 sehingga kita harus
mematuhi kebijakan pemerintah yang mengharuskan pembelajaran
dilakukan secara daring sampai saat ini.
Tanya :Media online apa yang biasa digunakan oleh guru MIN 2
Jemberdalam melaksanakan pembelajaran secara daring ? dan
kenapa guru memilih media onlin tersebut ?
Jawab :Sejauh ini semua guru di MI Negeri 2 Jember menggunakan
mediaonline whatsapp group untuk melakukan proses pembelajaran
secara daring mbak. Apapun informasinya semua dibagikan lewat
group tersebut, untuk memberikan materi, materi secara tersirat
ataupu materi dari video, link absensi, link untuk latihan soal, dan
pengumaman lainnya ya sejauh ini masih menggunakan media
onlinenya ya whatsapp itu. Alasan penggunaan media online
whatsapp ini karena mengaksesnya lebih mudah dan tidak ribet serta
tidak banyak memakan kuota internet.
Tanya :Apakah ada kelebihan dan kekurangan yang dirasakan dalam
melaksanakan pembelajaran secara daring?
Jawab:Secara keseluruhan kalau kelebihan dari pembelajaran daring di masa
pandemi ini ya anak-anak lebih tergaja melalui belajar dirumah, dari
pembelajaran daring yang dilakukan dirumah ini kan juga termasuk
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bentuk suasana belajar belajar yang baru mbak, dengan adanya
suasana belajar yang baru tentu saja anak-anak akan memiliki
pengalaman baru juga, biasanya hanya belajar di ruang kelas di
sekolah sekarang berinovasi karena pandemi ini, terus
pembelajarannya bisa dimana saja tidak harus di dalam kelas kan,
guru lebih terampil dan kreatif dalam memanfaatkan media sosial
terutama untuk membuat media video pembelajaran, meskipun tidak
tatap muka pembelajaran masih tetap belangsung meskipun secara
online atau daring. Sedangkan kekurangan dari pelaksanaan
pembelajaran daring terutama keterbatasan ekonomi keluarga yang
tidak selalu ada untuk membeli kuota internet, lingkungan belajar
yang tidak kondusif membuat anak tidak fokus belajar, orang tua
yang tidak semua bisa mendampingi anaknya dalam melaksanakan
pembelajaran, anak-anak juga banyak yang kurang faham karena
keterbatasan penyampaian materi yang diberikan.
B. Informan 2
Nama : Sri Kustatik, S.Pd.
Pekerjaan : Waka Kurikulum
Nama Sekolah : MIN 2 Jember
Alamat Sekolah : Jalan Puger No. 42, Desa Tutul,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember
Hari/ Tanggal Wawancara :Senin, 5 Agustus 2020
Pewawancara : Luvita Wahyuning Putri
Hasil Wawancara
Tanya :Sejak kapan pembelajaran daring mulai diterapkan/dilaksanakan di
MI Negeri 2 Jember ?
Jawab :Pembelajaran daring diterapkan/dilaksanakan dimulai tanggal 13 Juli
2020 sudah pembelajaran daring, tapikan sebelumnya tanggal 16
Maret 2020 kan sudah pandemi dimulai, ya ketika itu pembelajaran
daring mulai pertama kali dilakukan di MI Negeri 2 Jember di
semester 2 tahun pelajaran 2019/2020.
Tanya :Apa yang biasa guru lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran
daring ?
Jawab :Sebelum melaksanakan pembelajaran tentu saja guru harus membuat
RPP. Dan sebelum membuat RPP pasti guru ya harus menyusun
kalender akademik, program tahunan mbak, program semester,
silabus, rincian pekan efektif (RPE), rincian hari efektif (RHE), dan
silabus lalu baru bisa membuat RPP yang disesuaikan dengan
kurikulum saat ini dengan acuan tadi itu prota, promes, baru RPP
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dapat dibuat sesuai acuan itu tadi. Dalam penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) di masa pandemi ini sendiri ada
penyederhanaan kurikulum mbak, jadi untuk tahun ini kita
menggunakan namanya kurikulum darurat masa pandemi, sehingga
disederhanakanlah kompetensi inti dan kompetensi dasarnya. Tetapi
untuk esensial materi pembelajarannya tetap sama cuma lebih fokus
ke pembelajaran yang ke lingkungan, sehingga bentuk RPP yang
digunakan saat ini mengalami penyederhanaan sesuai pemendikbud
no 14 tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP.
Tanya :Apakah semua guru kelas menerapkan pembelajan daring? apakah
ada bentuk pembelajaran lain yang dilakukan oleh guru kelas selain
pembelajaran daring ?
Jawab :Semua guru kelas disini sudah menerapkan pembelajaran daring
tanpa terkecuali. Dalam pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi
ini, guru kelas di MIN sini juga menggunakan bentuk pembelajaran
lain mbak sebagai kolaborasi, yaitu pembelajaran luring.
C. Informan 3
Nama : Sri Kustatik, S.Pd.
Pekerjaan : Guru kelas VA
Nama Sekolah : MIN 2 Jember
Alamat Sekolah : Jalan Puger No. 42, Desa Tutul,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember
Hari/ Tanggal Wawancara :Senin, 3 Agustus 2020
Pewawancara : Luvita Wahyuning Putri
Hasil Wawancara
Tanya :Apa yang biasa guru lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran
daring ?
Jawab :Untuk perencanaan pembelajaran secara daring ini otomatis ya
rencana, yang pasti ya membuat rencana, itu pasti rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), acuannya jelas kaldik, program
tahunan, program semester, silabus, kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan esensial materi yg ingin diajarkan apa. RPP nya pun RPP
darurat Covid-19 namanya.
Tanya :Apa saja komponen RPP yang dicantumkan pada RPP yang dibuat ?
Jawab :Untuk komponen RPP sendiri masih sama mbak sesuai dengan
Permendikbud yang wajib itu sebenarnya hanya tujuan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian
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pembelajaran. Tapi untuk komponen yang lainnya juga tidak apa-apa
digunakan.
Tanya :Apakah guru kelas VA selalu melaksanakan pembelajaran daring ?
apakah tidak ada bentuk pembelajaran lainnya ?
Jawab :Ya iya mbak selalu, daring kan dari rumah menggunakan group
kelas, dari group kelas itulah pembelajaran bisa terlaksana. Namun
di MI Negeri 2 Jember sendiri melakukan pembelajaran secara
kombinasi, jadi tidak hanya daring, tetapi juga secara luring tapi
berkala atau secara bergantian. Kadang anak-anak untuk
mengontrol tugasnya, tugas-tugas itu dikumpulkan ketika luring.
Peserta didik disediakan kertas untuk mengerjakan tugas, dan
kebanyakan tugas luring biasanya lebih untuk pembuatan produk
misalnya ini pembuatan alat peraga pernafasan.
Tanya :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di kelas VA ?
Jawab :Untuk pelaksanaan pembelajaran daring ini sama saja mbak,
layaknya pembelajaran biasa yang kita lakukan sebelum pandemi.
Hanya saja yang membedakan dari pelaksanaannya ini sekarang ya
harus online kan, dalam pelaksanaannya juga ada pendahuluan, inti
dan penutup, sama saja seperti pembelajaran offline ada materi
yang disampaikan, juga ada evaluasi yang dilakukan guru setelak
melaksanakan pembelajaran. Kalau kegiatan pendahuluan ya
biasanya guru menyapa siswa menanyakan kabar, membagikan link
absensi, ya seperti yang samean lihat di group itu. Kalau kegiatan
inti ya saya berikan materi untuk hari ini apa bisanya saya
membagikan video kadang materi yang saya foto dikirim di wa
untuk bahan materi pembelajaran hari itu. Kalau di kegitan penutup
ya sama mbak sebelumnya saya memberikan soal-soal dalam
bentuk google form sebagai kegiatan evaluasi dan penilaian
pembelajaran dan tidak lupa memberi salam penutup di akhir
pembelajaran. Jadi saya kira sama saja, hanya yang membedakan
kalau sekarang ini semua dilakukan dengan online.
Tanya :Media online apa yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran
daring ? dan kenapa guru memilih media onlin tersebut ?
Jawab :Media online yang saya gunakan untuk proses interaksi dengan
peserta didik dan pelaksanaan pembelajaran daring ya menggunakan
whatsapp group mbak, semua informasi dan penguman apapun
disampaikan melalui group itu. Alasan kenapa memilih media online
tersebut ya karena lebih mudah, ya semua wali murid punya,
menggunakan whatsapp itu sekali mengunduh ya terus, misalkan
buka tetep walaupun tidak ada data ketika sudah di unduh tidak perlu
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menggunduh lagi. Terus biayanya lebih ringan kalau youtubekan
memakan kuota mengunduhpun memakai kuota, makanya selain
saya berikan lewat whatsapp video ini saya sudah saya upload dulu
di youtube sehingga kumpulan dari bapak-ibu guru yang membuat
videopun ada saya sendiri ini kegiatan kelas berapa di youtube.
Tanya :Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan setelak melaksanakan
pembelajaran daring ?
Jawab :Setelah melakukan kegiatan pembelajaran tentu saja langkah
selanjutnya ya melakukan evaluasi pembelajaran mbak itu pasti.
Untuk caranya ya itu melalui daring memberikan soal-soal ke anak-
anak pakai google form itu biasanya dikirim ke masing-masing
group kelas, dan setiap pembelajaran itu selalu dibuatkan soal
hanya 3 sampai 4 soal, kadang kami juga menggunakan sistem
kertas ketika pembelajaran luring, evaluasi sub tema sekian, ya
google form itu juga di pakai setiap akhir pembelajaran. Untuk
evaluasi ini ya dilakukan 2 cara tadi mbak, secara daring dengan
memberikan soal-soal melalui goole form, kalau secara luring ya
memberikan bentuk print soal dalam kertas dibagikan ke anak-anak
untuk dikerjakan secara offline. anak-anak diberi soal pada akhir
pembelajaran ya untuk mengukur kemampuan mereka paham atau
tidaknya.
Tanya  :Bagaimana bentuk tes yang digunakan untuk melakukan kegiatan
evaluasi pembelajaran ?
Jawab :Saya menggunakan tes tulis mbak, jadi untuk mengevaluasi
pembelajaran, saya biasanya langsung membuat tes berupa soal-
soal yang dikerjakan anak-anak tadi dari google form itu, tapi
biasanya ya ada kalau ada tugas membuat produk ya anak-anak
membuat produk, tapi kalau materinya tidak ada yang membuat
produk ya itu tadi menggunakan tes tulis dengan soal itu tadi.
Tanya   :Untuk soal-soalnya adakah yang HOTS ?
Jawab  :Untuk soal-soal yang digunakan ada beberapa yang memakai HOTS
dan ada beberapa yang tidak mbak, tinggal liat dari esensi
materinya
Tanya :Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan secara daring ?
Jawab :Kelebihannya pasti ada, memudahkan guru dan peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran tanpa dibatasi ruang dan waktu,
kesehatan tetap terjaga ya, pembelajaran tetap berlangsung, transfer
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ilmu tetap walaupun tidak tatap muka, anak-anak punya pengalaman
baru, suasana belajar baru, terus guru juga lebih kreatif mbak seperti
membuat media video pembelajaran itu. Sedangkan kendala dan
hambatan atau kekurangan dari pembelajaran daring ya banyak,
diantaranya ya kuota internet itu yang pasti, kuota itu yang utama,
orang tua mulai jenuh, kadang kita tidak tahu siapa yang
mengerjakan, kadang anak-anak itu ada yang sulit memahami iya
dan kurang fokus karena kondisi lingkungan yang berbeda.
D. Informan 4
Nama : Agus Salim, MM.Pd.
Pekerjaan : Guru kelas VB
Nama Sekolah : MIN 2 Jember
Alamat Sekolah : Jalan Puger No. 42, Desa Tutul,
Kecamatan Balung, Kabupaten Jember
Hari/ Tanggal Wawancara :Senin, 3 Agustus 2020
Pewawancara : Luvita Wahyuning Putri
Hasil Wawancara
Tanya :Apa yang biasa guru lakukan sebelum melaksanakan pembelajaran
daring ?
Jawab :Ya tentu saja sebelum melaksanakan pembelajaran harus membuat
RPP mbak, jika tidak membuat RPP terlebih dahulu pelaksanaan
pembelajaran tidak akan berjalan dengan baik. Selain pembuatan
RPP juga secara umum dalam perencanaan pasti ada kalender
akademik, prota, promes, silabus, dll. Pada masa pandemi ini, bentuk
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang digunakan adalah
RPP darurat istilahnya, RPP Covid yang satu lembar itu, nanti insya
Allah sama dengan bu Sri kelas VA.
Tanya :Apa saja komponen RPP yang dicantumkan pada RPP yang dibuat ?
Jawab :Untuk RPP yang saya buat insya Allah sama dengan bu Sri mbak,
hanya saja keamarin kan ada himbauan dari pemerintah untuk
menyederhanakan RPP sesuai dengan permendikbud itu, kalau di
permendikbud itu sebenarnya yang wajib ada di RPP itu tujuan, terus
langkah-langkah atau kegiatannya, terus langsung penilaian. Tapi
saya dan bu Sri tetap mencantumkan semuanya, hanya saja ada yang
kami sederhanakan beberapa saja.
Tanya :Apakah guru kelas VB selalu melaksanakan pembelajaran daring ?
apakah tidak ada bentuk pembelajaran lainnya ?
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Jawab :Iya mbak, di MI sini memang programnya secara daring. Namun, ada
beberapa yang luring, yang luar jaringan. Kebetulan kalau kelasnya
pak Agus daring semuanya mampu, karena semuanya bisa
mencakup, terus orangtuanya juga mampu. Artinya untuk hp, hp
sudah memiliki semua tidak ada kesulitan kalau kelas VB kalau
daring bisa dimaksimalkan. Tapi, antara kelas VA dan kelas VB ini
kolaborasi disamakan, jadi nanti ada luring ada daring. Luringnya itu
memberikan tugas produk, jadi anak-anak didatangkan untuk
mengerjakan tugas secara luring karena kalau daring anak-anak
kesulitan sehingga menghasilkan produk. Ada tugas tertulis mereka
harus datang sebentar untuk mengerjakan tugas yang dikerjakan
selama satu minggu untuk luar jaringan. Jadi yang daring ya rutin
pakai google form. Jadi disini menggunakan pembelajaran daring
dan menggunakan pembelajaran luring.
Tanya :Bagaimana pelaksanaan pembelajaran daring di kelas VB ?
Jawab :Pelaksanaan pembelajaran daring di sini hampir sama dengan
pembelajaran pada umumnya mbak, ada pendahuluan sebelum
melaksanakan pembelajaran guru harus menyampaikan apa saja
dulu, baru itu ke inti pembelajaran guru menyampaikan materi sesuai
dengan RPP hari itu kan, ya setelah itu pasti ada penutup yang
nantinya pasti ada evaluasi yang dilakukan guru untuk menentukan
anak-anak ini faham atau tidak dengan pembelajaran hari ini. Tapi
kalau pembelajaran daring ya melakukan semua kegiatannya ya
secara online seperti yang samean lihat di group itu kan.
Tanya :Media online apa yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran
daring ? dan kenapa guru memilih media onlin tersebut ?
Jawab :Semua lewat whatsapp group mbak, karena memang lebih mudah
untuk mengaksesnya serta kuota yang digunakan lebih hemat.
Apalagi untuk interaksi kepada peserta didik saat mengirim materi
pembelajaran juga langsung dibagikan saja lewat whatsapp group
ini. Untuk absensi juga langsung bagikan linknya saja anak-anak
bisa langsung mengisi absen dari link yang kita bagikan di whatsapp
group tadi.
Tanya :Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan setelak melaksanakan
pembelajaran daring ?
Jawab :Tindak lanjutnya ya melakukan evaluasi. Kita juga memberikan soal-
soal lewat google form tadi tapi tidak banyak mbak hanya beberapa
soal saja, selain itu kita juga memberikan soal-soal secara offline,
kalau soal offline secara luring ini ya lebih banyak mbak dan suruh
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kerjakan dirumah. Pemberian soal-soal itu digunakan untuk
mengetahui apakah anak-anak faham atau tidak dengan
pembelajaran yang saya sampaikan.
Tanya :Bagaimana bentuk tes yang digunakan untuk melakukan kegiatan
evaluasi pembelajaran ?
Jawab  :Kalau saya menggunakan tes secara tulis mbak, karena kan sekarang
daring mbak jadi ya tulis untuk sementara ini. Tes tulisnya ya itu
tadi menggunakan soal-soal yang di upload di google form dan
anak-anak langsung mengerjakannya lewat link yang dikirim tadi
itu mbak. Tapi ya tidak semuanya tulis kadang juga ada yang
mengharuskan anak-anak harus membuat sebuah produk seperti
alat pernapasan itu contohnya, nanti hasilnya bisa di foto dan
dikumpulkan saat ada jadwal luring
Tanya   :Untuk soal-soalnya adakah yang HOTS ?
Jawab  :Soal-soalnya sendiri biasanya ada beberapa yang HOTS dan tidak
mbak, soalnya kita juga melihat isi materi yang disampaikan itu
tentang apa dulu, tapi sebagai penilaian dan alat evaluasi pasti soal
HOTS itu di  munculkan walaupun hanya satu pasti ada kok
Tanya :Apa saja kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan secara daring ?
Jawab :Kalau kelebihannya ya bisa belajar tidak harus diruang kelas, kalau
selain diruang kelas kan pasti anak-anak punya pengalaman baru
dengan adanya pembelajaran daring ini, terus juga suasana belajar
baru tidak hanya diruang kelas saja, guru lebih terampil dalam
memanfaatkan media sosial, dan ada kecenderungan keingintahuan
lebih banyak media sosial itu seberapa jauh sih, bagaimana cara
membuat media video pembelajaran, bagaimana mempelajarai
google form, bagaimana cara mempelajari quiziz, kalau yang sudah
bisa tidak masalah, kalau yang belum bisa ya pengen lah
mempelajarinya. Dan guru juga lebih rajinlah salah satunya mbak.
Sedangkan kekurangannya ya banyak, kekurangannya karena kalau
saya dirumah sudah mengurus anak pasti terganggu untuk
mempersiapkan pembelajaran selanjutnya dan sering bentrok,
suasana belajar yang tidak kondusif membuat anak-anak tidak fokus
belajar, banyak wali murid sudah jenuh ingin sekolah sebenarnya,
orang tua banyak terganggu tidak beraktifitas bekerja harus
mendampingi anaknya, hpnya harus terisi kuota, dan anak-anak
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SatuanPendidikan : MIN 2 JEMBER
Kelas / Semester : 5/1
Muatan : TEMA 2 Sub Tema 2 PB 2
TahunPelajaran : 2020/2021
AlokasiWaktu : 3 Jam x 35 Menit
A KOMPETENSI DASAR E
.
TUJUAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA 1. Denganmembacatekssiswamampumenyebutkaninformasiterkaitdenganp
ertanyaanapa, siapa, bagaimana, danmengapa.
3.2 Mengklasifikasiinformasi yang
didapatdaribukukedalamaspek: apa, di
mana, kapan, siapa, mengapa,
danbagaimana


















4.2 Membuat model sederhana organ
pernapasanmanusia.






B. INDIKATOR F LANGKAH LANGKAH PEMBELAJARAN
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C. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN G REFLEKSI DAN KONFIRMASI
1. BukuSiswaTematik, Dan BUPENA Kelas V. 1. ((Refleksipencapaiansiswa/formatifasesmen,  danrefleksi  guru
untukmengetahuiketercapaian proses pembelajarandanperbaikan)




D. Model Pembelajaran 1. Siswa di berikansebuahtestulisdengan media google form
Inquiry Terbimbing https://forms.gle/5gpVDQmjPKHRbSuj8
Jember, 26 Agustus2020
Mengetahui Guru Kelas 5B,
Kepala MIN 2 Jember




DATA GURU DAN KARYAWAN MI NEGERI 2 JEMBER
No Nama Pendidikan Jabatan
1 Dra. Hj. Hindanah, M.Pd.I S2 Kepala Madrasah
2 Husnul Khotimah, S.Pd.I S1 Guru
3 Khafidhoh, S.Pd.I S1 Guru
4 Solihin, S.Pd.I S1 Guru
5 Nidaul Huriyah, S.Pd.I S1 Guru
6 Agus Salim, S.Pd, MM.Pd S2 Guru
7 S. Anik Andriyani, S.Ag S1 Guru
8 Eko Iswanto, S.Pd, M.Pd S2 Guru
9 Siti Khusnul Khatimah, S.Pd.I S1 Guru
10 Sri Kustatik, S.Pd S1 Guru
11 Ani Purwaningsih, S.Pd S1 Guru
12 Siti Hotijah, S.Pd S1 Guru
13 Sumining, S.Pd S1 Guru
14 Muhammad Hadi Susilo, S.Pd S1 Guru
15 Mukhtarikin, S.Pd S1 Guru
16 Ahmad Syaikhuna Siddiq, S.Pd S1 Guru
17 Khusnaliyah, S.Pd.I S1 Guru
18 Muslim Al Huda, S.Pd.I S1 Guru
19 Indra Noormansyah, S.Sos S1 TU Bag. Keuangan
20 Luluk Nur Farida, S.Sos S1 TU Bag. Kesiswaan
21 Emy Muti’ah, S.Sos S1 TU Bag. Kepegawaian
22 Cuncun Akbar, S.Pd S1 Guru
23 Husnul Yaqin, S.Pd.I S1 Guru
24 Askhiyah Sholihati, S.Pd.I S1 Guru
25 Umi Kulsum, S.Pd.I S1 Guru
26 Moh. Roby Darmawan, S.Pd S1 Staf TU Keuangan
27 Muhammad Mu’tasyam, S.HI S1 Staf TU Kesiswaan
28 Moh. Kholil Rudianto, S.Pd S1 Satpam
29 Erik Tri Hariyanto SLTA Petugas Kebersihan
30 Riyanto SD Petugas Kebersihan
31 Satukam - Penjaga Madrasah
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Lampiran 13
DATA PESERTA DIDIK KELAS VA
No Nama Siswa L/P
1 A Maulana Malik Ibrahim L
2 Abdul Aziz Mubarok L
3 Ahmad Adi Tirta L
4 Ahmad Firmansyah L
5 Ahmad Ziya’ulhaq L
6 Arum Salsa Bila Ramadhani P
7 Aurelia Dwi Safriyah P
8 Avin Akbar Kurniawan L
9 Belva Argiyan Marva Nabila P
10 Boby Jaya Operasi L
11 Elisa Kirana Cinta Nirmala Putri P
12 Fais Aminullah L
13 Fathan Irianto L
14 Fiby Putra Deva Pradana L
15 Fikriatus Solehah P
16 Kautsar Salwa Salsabila P
17 Kevin Elfanu Ardiansah L
18 Kevin Satria Pratama L
19 M David Hasby Al Farisi L
20 M Fahmi Ubaidillah L
21 Maskanah Khoirun Nisa P
22 Mohamad Maulana Ibrahim L
23 Muhammad Habibi Ylin Nuha L
24 Nizar Ahza Al Azzam L
25 Rahil Fikri Haidar L
26 Ridho Adi Dermawan L
27 Salsabila Adelianti Putri Widodo P
28 Shafa Afkarina P
29 Shella Amelia P
30 Taufik Satria L
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Lampiran 14
DATA PESERTA DIDIK KELAS VB
No Nama Siswa L/P
1 Aji Bramastya Aryasiwi Kencana L
2 Alfiani Faidah P
3 Aliffian Rahmada Hermawan L
4 Alqy Anisa Royya Mumtaza P
5 Ananda Revan Perdana L
6 Balqis Fathimatuz Zahro P
6 Elza Husbah Anggraeni P
8 Angellina Prameswari P
9 Fairuz Zahra Aurellia P
10 Fathimatuz Zahro P
11 Firly Nafilia Farha P
12 Inez Endora Aira Felita P
13 Kenzie Nur Muhammad Sp L
14 Laily Nadiyah Afafah P
15 M Fathir Ali L
16 Melinda Tri Ramadani P
17 Meylani Cahya Aufa Atiqoh P
18 Millata Abiki Zakiyah Abrori P
19 Moh Sulton Habibullah L
20 Mohammad Mahfud Aldiansyah L
21 Muhammad Melvino Al Khalifi L
22 Muhammad Yasyvin Satrio L
23 Najwa Sesa Aprilia P
24 Najwa Sofiatun Aulia’u P
25 Putra Akbar Kurniawan L
26 Rahma Adila P
27 Raihanun Faiza P
28 Safaraz Aufa Azalia P
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Lampiran 15
SOAL EVALUASI KELAS VA
1. Jenis usaha kelompok didirikan oleh sekurang-kurangnya dua orang yang
menyetorkan modal. Pada jenis usaha ini terdapat dua macam sekutu, yaitu





2. Usaha ekonomi ini memiliki modal terbatas dan biasanya dikelola secara






3. Sampah yang menumpuk di taman sudah dibersihkan bersama-sama. Pak
Arman dapat menikmati lingkungan yang bersih setelah bekerja bakti. Berarti
pak Arman telah mendapatkan sesuatu yang mutlak dia terima sebagai warga






4. Sampah yang menumpuk di taman sudah dibersihkan bersama-sama. Pak
Arman dapat menikmati lingkungan yang bersih setelah bekerja bakti. Berarti






5. Pada hari minggu, warga di daerah tempat tinggal Edo mengadakan kerja
bakti. Mereka membersihkan sampah-sampah yang menumpuk. Edo beserta







SOAL EVALUASI KELAS VB





1. Proses pernapasan manusia secara urut adalah...
o Hidung, bronkus, bronkiolus, alveolus
o Hidung, cabang tenggorokan, pertukaran oksigen dan karbon dioksida
o Pleura dan alveolus
o Selaput tipis pembungkus paru-paru
2. Apa saja penyebab gangguan pernapasan yang melalui bibit penyakit...
o Bronkhitis
o Flu, TBC, bronkhitis, flu burung
o Flu dan tuberculosis
o Bibit penyakit, pencemaran udara, fisik
3. Penyebab gangguan pernapasan ada tiga yaitu...
o Bronkhitis
o Pneumonia
o Bibit unggul, fisik, dan udara
o Bibit penyakit, pencemaran udara, fisik











6. Apa saja penyebab gangguan penyakit pernapasan yang melalui udara...
o Bronkhitis
o Flu, TBC, bronkhitis, flu burung
o Flu dan tuberculosis
o Bibit penyakit, pencemaran udara, fisik












9. Kelainan organ pernapasan yang terjadi sejak lahir, sehingga memerlukan
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